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Assalamu Alaikum Wr. Wb.  
Segala Puji bagi Allah swt. yang karena Kekuasaan dan Kebesaran-Nya telah 
memberikan izin-Nya untuk mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-Nya. 
Alhamdulillah, begitu pula salawat dan taslim penulis curahkan kepada junjungan 
Nabi besar Muhammad saw yang telah mengubah peradaban dan memberikan 
pencerahan keilmuan Islam.  
Penelitian ini berjudul: “Analisis Pemetaan Input Alumni Dalam 
Pengembangan Prodi Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Angkatan 2010”. Dalam penulisan skripsi ini banyak kendala dan hambatan yang 
dialami, tetapi Alhamdulillah berkat upaya dan optimisme peneliti yang didorong 
oleh kerja keras, serta bantuan dari berbagai pihak sehingga peneliti dapat 
menyelesaikannya. Namun, secara jujur peneliti menyadari bahwa dalam penulisan 
tesis ini masih banyak terdapat kekeliruan di dalamnya baik dari segi substansi 
maupun dari segi metodologi penulisan. Oleh karena itu, diharapkan kritik dan saran 
yang konstruktif kepada semua pihak demi kesempurnaan Skripsi ini. 
Pada kesempatan ini tidak lupa juga peneliti menyampaikan rasa hormat yang 
tak terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tua Ayahanda Hamid, S.Pd.  dan  
Ibunda Astuti., atas segala doa dan pengorbanannya dalam mendidik dan 
membimbing dengan penuh kasih sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan 
studi. Dan pada kesempatan ini tidak lupa juga peneliti menyampaikan penghargaan 
dan mengucapkan terima kasih kepada: 
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bimbingan dan nasehat dalam penyusunan skripsi ini. 
4. Dr. Rappe, S.Ag., M.Pd. dan Rafiqah, S.Si., M.Pd. masing-masing selaku 
pembimbing I dan pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktunya 
untuk membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. 
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kepada penulis.  
8. Teristimewa pula kepada kakak Iparku Qur'ani, M.Pd. sekeluarga yang
senaotias,a memhrikan motivasi, doa dan bantuan baik moril dan materil
kepada penulis.
g. Khusus buat sahabat Dayat, Husain, Sul dan Sunar, serta Yusriani atas segalah
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ABSTRAK 
 
Nama :  Ona Dermawan 
Nim :  20600113060 
Judul :  Analisis Pemetaan Input Alumni Dalam Pengembangan Jurusan 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
angkatan 2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemetaan input alumni dalam 
pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar angkatan 2010. Adapun pokok tujuan tersebut selanjutnya dibagi ke dalam 
beberapa sub tujuan, yaitu: (1) untuk gambaran pemetaan input alumni dalam 
pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2010, 
dan (2) untuk mengetahui rekomendasi dari alumni terkait pengembangan prodi 
berdasarkan input alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 2010. 
Jenis penelitian yang digunakan tergolong deskriptif kuantitatif dengan 
metode penelitian yang digunakan adalah survei. Adapun opulasi  pada  penelitian  
ini  adalah alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 yang  berjumlah  91 
orang. Sampel  penelitian  berjumlah  44  orang  dengan  menggunakan sampling 
total. Selanjutnya, instrumen yang digunakan adalah angket (quisioner), dan 
dokumentasi. Teknik  analisis data penelitian menggunakan statistis deskriptif.  
Hasil penelitian ini diperoleh; 1. pemetaan  input alumni meliputi: a) sarana 
dan prasarana yang meliputi; fasilitas, dan ketersediaan sarana dan prasarana sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan berada dalam kategori tinggi. b) mutu layanan 
program meliputi; suasana pelayanan akdemik, dan kualitas pelayanan akdemik pada 
jurusan berada dalam kategori tinggi. c) sumber daya manusia (SDM) atau tenaga 
pendidik pada Jurusan Pendidikan Fisika berada dalam kategori tinggi. Dan d) 
kurikulum pembelajaran yang meliputi: pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki 
oleh alumni berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil rekapitulasi, dipahami 
bahwa semua berada dalam kategoti tinggi. 2. Rekomendasi dikemukan oleh para 
alumni untuk kemajuan Progran Studi Pendidikan Fisika di masa mendatang antara 
lain perlunya: a) menyelenggarakan seminar  maupun workshop, b) melengkapi 
sarana dan prasarana, c) menejemen dan penambahan jumlah tenaga pelayanan 
admistrasi jurusan, d) peningkatan dan penambahan jumlah  sumber daya manusia, e) 
adanya perhatian khusus terhadap penerapan kurikulum dalam meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan mahasiswa, f) beroganisasi dalam meningkatkan 
perkembangan mahasiswa dan mempeluas kerjasama. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) adanya penelitian jejak alumni (tracer 
study) diharapkan dapat memperkaya data institut terhadap alumni yang dapat 
digunakan sebagai acuan dalam perbaikan sarana dan prasaran, mutu pelayan, sumber 
xiii 
daya dan kurikulum pembelajaran yang terdapat Jurusan Pendidikan tepatnya di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam menunjang kegiatan 
perkuliahan dan aktifitas lainya. 2) pembentukan wadah himpunan alumni Program 
Strata satu (S1) Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 
UIN Alauddin Makassar merupakan satu hal yang sangat diharapkan sehingga bisa 
mendapatkan kontribusi usulan dan saran. Dan 3) Bagi Jurusan Pendidikan Fisika 
keberadaan alumni tentunya menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan Jurusan 
dalam menjamin mutu jurusan di mata masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan 
keberadaan alumni hendaknya ditampung dan bisa diberdayakan secara optimal oleh 
Jurusan sehingga bisa memberikan kontribusi yang besar bagi kemajuan Jurusan, 
tidak hanya dalam materi melainkan juga dalam bentuk pemikiran. 
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ABSTRACT 
 
Name   :  Ona Dermawan 
Student Reg. Numb :  20600113060 
Title : The Analysis of Graduate Input Mapping in Development 
Physics Education Department State Islamic University of 
Alauddin  Makassar graduates of 2010 
This research aims to describe graduate input mapping in development 
Physics Education Department, State Islamic University of Alauddin Makassar, 
graduates of 2010. The main objective are then divided into several sub-objectives, 
namely: (1) to illustrate graduate input mapping in development Physics Education 
Department, State Islamic University Alauddin  of Makassar, graduates of 2010 and 
(2) To know the recommendations of graduate related to the development of study 
program based on the input graduate in development Physics Education Department, 
State Islamic University of Alauddin Makassar, graduates of 2010. 
The used type research is descriptive quantitative with survey research 
method. The population used in this research is graduate in development Physics 
Education Department, graduates of 2010 totaling 91 people. The research sample 
totaling 44 people and using total sampling because busyness of other graduates, so 
they less participate in this research. Next, used instruments questionnaires, and 
documentation. Technique of data analyzing research using descriptive statistic. 
The results obtained; 1. graduate input mapping includes: a) facilities and 
infrastructure covering; Facilities, and the availability of facilities and infrastructure 
as the venue for the activities are in the high category. b) the quality of program 
services includes; The atmosphere of akdemik service, and the quality of service 
akdemik in majors are in high category. c) human resources (HR) or educators at 
Physical Education Department are in high category. And d) learning curriculum that 
includes: knowledge, and skills possessed by graduates are in high category. Based 
on the results of the recapitulation, it is understood that all are in high category. 2. 
The recommendation is given by graduates for the progress of Physics Education in 
the future, such as: a) conducting seminars and workshops, b) completing facilities 
and infrastructures, c) management and addition of administrative service department, 
d) improvement and addition Number of human resources, e) special attention to the 
application of curriculum in improving students' skills and knowledge, f) joining the 
organization to develop student competence and expand cooperation. 
The implications of this research is: 1) the existence of tracer study is 
expected to enrich the institution data to the graduates that can be used as reference in 
improving the facilities and infrastructure, the quality of the waiter, the resources and 
the learning curriculum contained in the Physics Education Department precisely in 
Education and Teacher faculty, State Islamic University of Alauddin Makassar in 
xv 
 
supporting lecture activities and other activities. 2) the formation of a set of graduates 
of Graduate Program (S1) Physics Education Department, Education and Teacher 
Faculty, State Islamic University of Alauddin Makassar is one thing that is expected 
so that can get contribution suggestion. And 3) For the Physics Education Department 
the existence of graduates must be one of the yardsticks of the success of the 
Department in ensuring the quality of majors in the eyes of the public. Therefore, it is 
expected that the existence of graduates should be accommodated and can be 
optimally empowered by the Department so as to contribute greatly to the progress of 
the Department, not only in the material but also in the form of thinking. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk perkembangan 
indivudu dan masyarakat.1 Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang kompleks yang 
menutut penanganan untuk meningkatkan kualitasnya, baik yang bersifat menyeluruh 
(kelompok) maupun pada beberapa komponen tertentu saja (individu).2 Dilihat dari 
pengertian pendidikan secara luas, berarti orang dewasa juga masih butuh pendidikan. 
Akan tetapi pendidikannya berbeda dengan sebelum mencapai kedewasaan. Jadi 
pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku peserta didik agar 
menjadi dewasa yang mampu hidup madiri dan sebagai anggota masyarakat dalam 
lingkungan sekitar.3 
Tindakan tersebut menyebabkan orang yang belum dewasa menjadi dewasa 
dengan  memiliki nilai-nilai kemanusiaan, dan hidup menurut nilai tersebut. 
Kedewasaan dari sudut pandang ini merupakan nilai pendidikan yang hendak dicapai 
melalui perbuatan atau tindakan pendidikan. Dewasa yang dimaksud adalah dapat 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, paedagogis, dan 
sosiologis.4 
Kaitanya dengan orang dewasa yang masih membutuhkan pendidikan, Allah 
swt berfirman dalam QS. Thoha: 114 yang berbunyi: 
                                                             
1Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi ( Jakarta: 
Prenada Media Groub,  2008),  h. 17. 
2Umar  Tirtarahardja, dan S. L. La Sulo,  Pengantar Pendidikan,  (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Perguruan Tinggi, 2010), h. 205. 
 3Syaiful  Sagala,  Konsep dan Makna pembelajaran. ( Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 
250.  
 4Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu pendidikan (Jakarta: Prenada Media Groub, 2008), h. 5. 
2 
                                  
        
Terjemahnya:  
Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. .5 
Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasan sejarah, yakni pengalaman-
pengalaman masa lampau, kenyataan dan kebutuhan mendesak masa kini, dan 
aspirasi serta harapan masa depan bagi suatu bangsa, kualitas suatu bangsa ditentukan 
oleh faktor pendidikan. Melalui pendidikan setiap masyarakat akan melestarikan 
nilai-nilai luhur  sosial kebudayaan yang terukir dalam sejarah bangsa. Pendidikan, 
diharapkan  dapat menjawab tuntutan objektif masa kini, baik tututan dari dalam 
maupun tuntutan karena pengaruh dari luar masyarakat.6 
Dilihat dari konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan banyak orang 
dengan berbagai ragam kualitas diri mulai dari yang tidak berpendidikan sampai 
kepada yang berpendidikan tinggi. Sementara itu, dilihat dari lingkungan pendidikan 
masyarakat disebut lingkungan pendidikan nonformal yang memberikan pendidikan 
secara sengaja dan berencana kepada seluruh anggotanya, tetapi tidak sistematis.7 
Jadi, kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pendidikannya.  
Keberhasilan pendidikan dapat ditentukan seberapa besar para lulusan disuatu 
institusi pendidikan yang dapat mengamalkan ilmunya di masyarakat berdasarkan 
bidangnya masing-masing. Disisi lain, Institusi sebagai tempat berlangsungnya proses 
                                                             
5Al-Qur’anulkarim Al Kalimah Tafsir Perkata (Cet. I; Surakarta: Pustaka Al Hanan, 2012), h. 
203. 
6Umar  Tirtarahardja, dan S. L. La Sulo,  Pengantar Pendidikan, h. 133. 
 7 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu pendidikan, h. 96. 
3 
pendidikan yang diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu 
dan bertujuan untuk menyiapkan alumni yang menjadi anggota masyarakat serta 
memiliki kemampuan akademik yang berprofesional sehingga dapat menerapkan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan,serta teknologi dalam meningkatkan taraf  hidup 
di masyarakat.  
Universitas memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas mahasiswa-
mahasiswi dalam halnya pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan, dan aspek 
perilaku, serta memperoleh tugas dan tanggung jawab secara formal untuk 
mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu mengisi 
kebutuhan masyarakat akan tersedianya tenaga ahli dan tenaga terampil dengan 
tingkat dan jenis kemampuan yang sangat beragam. Selain itu, Universitas sebagai 
lembaga  yang  mengelola data-data yang berkaitan dengan mahasiswa, tidak hanya 
data mahasiswa yang aktif, akan tetapi data alumni juga yang akan dikelola.  
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tepatnya pada Jurusan 
Pendidikan Fisika setiap tahun melakukan wisuda terhadap para alumni. Dengan 
bertambahnya jumlah alumni setiap tahun, maka sangat dibutuhkan informasi 
mengenai alumni bagi kepentingan aktivitas akademika kemudian dikelola dan 
dipantau oleh pihak Universitas. Melalui wawancara singkat penulis dengan bapak 
Dr. Muhammadad Qaddafi, M.Si, selaku ketua Jurusan Pendidikan Fisika 
menyatakan bahwa Jurusan Pendidikan Fisika telah melakukan studi penelusuran 
alumni, akan tetapi data yang diperoleh dalam bentuk fiksi atau data yang diperoleh 
secara lisan, artinya Jurusan Pendidik Fisika belum memiliki data yang akurat sebagai 
bukti fisik bahwa jurusan telah melakukan studi penelusuran alumni tersebut.  Akan 
tetapi jurusan belum perna melakukan studi penelusuran terhadap masukan-masukan 
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atau penilaian alumni terkait dengan kualitas Jurusan Pendidikan Fisika yang 
dirasakan selama mengikuti kegiatan pendidikan.8 
Pemetaan alumni bertujuan mencari masukkan dan menghimpun saran-saran 
alumni dari hasil pemikiran, usulan, dan ide-ide kreatif dalam peningkatan mutu 
layanan akademik, sarana dan prasarana, sumber daya manusia, kurikulum, dan 
kemahasiswaan program strata satu bagi dunia pendidikan sehingga dapat 
mengembangkan suatu Program  Studi tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 
dijadikan sebagai model penelusuran alumni setelah memperoleh layanan pendidikan 
di kampus dan saat mengabdikan diri di tengah tengah masyarakat. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian dengan judul “Analisis 
Pemetaan Input Alumni Dalam Pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Angkatan 2010”. Diharapkan 
mempunyai manfaat yang sangat berati bagi perkembangan jurusan, dalam bidang 
sarana dan prasarana, mutu layanan program, sumber daya, dan kurikulum.  
B. Rumusan Masalah 
Pada dasarnya penelitian itu dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data 
yang antara lain dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Untuk itu setiap 
penelitian yang akan dilakukan harus selalu berangkat dari masalah. Rumusan 
masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui 
pengumpulan data.9  
                                                             
8Muhammad Qaddafi (41tahun), Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Wawancara, Gowa - 20 
Juli  2016. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 
(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 52. 
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Jadi, berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran pemetaan input alumni dalam pengembangan Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2010? 
2. Bagaimana rekomendasi dari  alumni terkait pengembangan prodi berdasarkan 
input alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar Angkatan 
2010? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
1. Pemetaan Input Alumni  
Pemetaan input alumni yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prosedur 
atau cara yang digunakan untuk membuat suatu gambaran dalam bentuk peta konsep 
mengenai pengembangan program studi melalui informasi atau masukan-masukan 
dari alumni angkatan 2010. Adapun masukan-masukan dimaksud adalah: 
a. Sarana dan Prasarana. 
b. Mutu layanan program 
c. Sumber daya. 
d. Kurikulum pada periode angkatan 2010. 
2. Pengembangan 
Pengembangan jurusan merupakan upaya untuk memperbaiki guna 
meningkatkan kualitas Jurusan Pendidikan Fisika yang dilaksanakan sebelumnya, 
terkait masalah pengembangan program studi,  infrastruktur (sarana dan prasarana), 
mutu layanan program studi, kurikulum, dan sumber daya serta pengembangan 
kemahasiswaan, dengan cara mengumpulkan informasi atau masukan-masukan yang 
diperoleh dari alumni angkatan 2010. Sehingga input dari alumni dapat menjadi 
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bahan untuk mengkategorikan hal-hal apa yang perlu dikembangkan dalam Jurusan 
Pendidikan Fisika. 
D. Penelitian Terdahulu 
Menelusuri hasil beberapa penelitian maupun literatur kepustakaan yang 
pernah dilakukan sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki 
objek kajian persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah 
penelitian tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian terdahulu 
yang muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasan mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain: 
1. Harto Nuroso, dkk, mahasiswa IKIP PGRI Semarang tahun 2006-2008. 
Informasi atau masukan para alumni yaitu: penambahan peralatan laboratorium 
serta memperbanyak kegiatan praktikum, peningkatan jumlah dosen, 
penambahan bahan ajar ajar, penambahan jam microteaching, dan peningkatan 
kualitas pembelajaran dengan mengaplikasikan IPTEK.10 
2. Rasiman, dkk, dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa  Program Studi 
Pendidikan, ada beberapa hal yang harus diperbaiki pada program studi/institut 
dituangkan dalam rekomendasi diantaranya: melakukan program reformulasi 
kurikulum, memberikan informasi bagi mahasiswa dan lulusan.11 
                                                             
10Harto Nuroso, dkk.,  “Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika  Ikip Pgri 
Semarang Untuk Menyempurnakan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Di Lapangan (Pasar Kerja)”, 
(12 April 2016) 
11Rasiman, dkk., “judul Penelusuran Lulusan Program Studi Pendidikan Matematika Ikip Pgri 
Semarang Melalui Studi Pelacakan (Tracer Study ) Sebagai Umpan Balik Penyempurnaan Kurikulum 
Tahun 2008.” (12 April 2016). 
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Ditinjau dari segi persamaanya hasil penelitian di atas, terkesan sama dengan 
gambaran penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, mengingat objek kajian 
penelitian  ini yang memfokuskan pada persoalan pemetaan input alumni dalam 
mengembangkan Jurusan Pendididkn Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, melalui pengumpulkan informasi atau masukan-masukan yang 
diperoleh dari alumni angkatan 2010. Sehingga input dari alumni dapat menjadi 
bahan untuk mengkategorikan hal-hal apa yang perlu dikembangkan dalam Jurusan 
Pendidikan Fisika. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Mengetahui gambaran pemetaan input alumni dalam pengembangan Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2010. 
b. Mengetahui rekomendasi dari alumni terkait pengembangan prodi berdasarkan 
input alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2010. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Jurusan Pendidikan Fisika 
1) dengan adanya penelitian ini, sebagai  bahan masukan untuk perbaikkan 
proses belajar mengajar mengevaluasi materi-materi perkuliahan 
(mengevaluasi kurikulum)di Jurusan Pendidikan Fisika. 
2) dengan adanya penelitian ini, sebagai bahan untuk mengevaluasi mutu 
layanan dan mutu lulusan Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
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3) dengan adanya penelitian ini, sebagai bahan untuk mengevaluasi infrastruktur 
yang terdapat di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
b. Bagi Alumni 
Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan alat untuk membentuk jaringan 
informasi, sehingga mereka selalu mendapat informasi yang mereka butuhkan 
setiap saat. 
c. Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini, untuk mengetahui pengalaman yang dirasakan 
alumni terkait kualitas Jurusan Pendidikan Fisika selama mereka mengikuti 
pendidikan dalam menunjang potensi akademik maupun skill lain yang 
dibutuhkan saat mereka dihadapkan pada daya saing di dunia kerja.  
 9 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pemetaan Input Alumni 
1. Defenisi pemetaan dan Input 
Dalam kamus bahasa Indonesia pemetaan atau visualisasi adalah 
pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan gambar, tulisan, 
peta, dan grafik.1 Sehingga dapat dinyatakan bahwa pemetaan merupakan sebuah 
proses yang memungkinkan seseorang mengenali elemen pengetahuan serta 
konfigurasi, dinamika, ketergantungan timbal balik dan interaksinya.  
Pemetaan pengetahuan digunakan untuk keperluan manajemen teknologi, 
mencakup definisi program penelitian, keputusan menyangkut aktivitas yang 
berkaitan dengan teknologi, disain, struktur berbasis pengetahuan serta pemrograman 
pendidikan dan pelatihan. Output dari kegiatan pemetaan adalah gambar, tulisan, 
peta, dan grafik yang menunjukkan hubungan antar elemen pengetahuan.  
Sedangkan input adalah suatu gagasan dalam bentuk masukan yang 
disampaikan dalam bentuk lisan maupun tertulis. 2  Sehingga dapat memberikan 
masukan yang menyangkut aktivitas dalam ilmu pengetahuan. 
Menurut hemat penulis bahwa pemetaan input ialah prosedur atau cara yang 
digunakan untuk membuat suatu gambaran dalam bentuk peta konsep dan 
menggambarkan. mengenai pengembangan program studi melalui informasi atau 
masukan-masukan. Adapun masukan-masukan dimaksud ialah: Sarana dan prasarana, 
                                                          
1 Tim Media, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, ( Jakarta: Gremedia Pustaka Umum, 
2009) h. 286. 
2 Tim Media, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, h. 420. 
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mutu layanan program, sumber daya, dan kurikulum pembela jaran dilingkungan 
pendidikan tersebut. 
2. Definisi Alumni dan Himpunan Alumni 
Alumni unsur yang tidak dapat dipisahkan dari perguruan tinggi, karena 
alumni adalah presentatif dari prguruan tinggi tersebut. Almni juga dapat membawa 
manfaat bagi perguruan tinggi, baik akademik maupun di bidang pragdamatis, 
seperti: 1) pemutakhiran kurikulum yang berbasis relevansi dengan kebutuhan 
pasa/dunia kerja: 2) contining Education: Universitas dapat dikeembangkan  menjadi 
media pembelajaran sepanjang hayat bagi alumni: 3) mengembagnkan costumer 
statisfaction index: dan 4) pemanfaat alumni sebagai dosen atmu, dosen profesional, 
seminar, traning, dan lain-lain.3  
Dalam model study penelurusan alumni yang bermanfaat untuk memberi 
gambaran situasi sekarang dan pergerakan karir disaat setelah mahasiswa lulus dari 
perguruan tinggi, sumber data atau dokumen yang memberikan sumbangan pada institusi 
baik secara nasional maupun regional setelah mahasiswa menyelesaikan pendidikan 
tinggi, dan memprediksi prospektif aturan masa depan dan sumbangan yang potensial 
bagi pengembangan visi dan misi perguruan tinggi.4 
Menurut Schomburg dengan kegiatan penelusuran alumni ini, sebuah perguruan 
tinggi diharapkan dapat memperoleh informasi dan umpan balik yang berkaitan dengan 
kekurangan pelaksanaan perguruan tinggi dan penyediaan dasar-dasar pelaksanaan 
perencanaan di masa depan. 5  Searca menambahkan bahwa studi penelusuran 
                                                          
3Harald Schomburg, H.. Handook for Tracer Studies: Centre for Research on Higher 
Education and Work, (Kassel: University of Kassel, 2003), Pdf. h. 9. 
4 Searca. Tracer Study on Searca Fellows and UC Grantees. Di akskes http://aau.org/-
studyprogram/web/scholarship. h. 2. pada 16 Juni 2017. 
5Harald Schomburg, H. 2003. Handook for Tracer Studies ....h. 12. 
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mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia melalui program jangka pendek dan 
jangka panjang dan menjaga kualitas lulusan yang berdampak secara individual, institusi 
maupun negara. 6  Faktor penting yang berkaitan dengan kesuksesan lulusan adalah 
jender, motivasi kerja, kualifikasi studi dan kondisi pasar kerja, evaluasi berdasarkan 
pengalaman dan pandangan dari lulusan, terhadap fasilitas dan penerapan kurikulum 
sehingga adanya umpan balik dari lulusan. 7 
Oleh karena itu, lulusan atau alumni yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan, 
termasuk perguruan tinggi, idealnya dapat memberikan nilai tambah (manfaat), tidak 
hanya bagi masa depan diri sendiri, tetapi juga bagi warga masyarakat. Apa yang 
sudah didapatkan melalui proses pendidikan tidak hanya membuat alumni perguruan 
tinggi semakin cerdas dan memiliki daya saing tinggi dalam kehidupan masyarakat, 
melainkan juga dapat memberi kontribusi positif bagi pembangunan bangsa. 
Himpunan alumni secara resmi tidak ada di tingkat program studi, tetapi ada 
di tingkat Universitas yaitu Ikatan Alumni UIN Alauddin (IKA).  Komunikasi 
diantara para alumni tetap terjalin dalam bentuk reuni tahunan, pertemuan bulanan, 
baik yang diadakan door to door, maupun di tempat-tempat rekreasi.  Komunikasi 
diantara mereka bertujuan selain menjalin silaturahmi, untuk tetap meningkatkan 
kemampuan Fisika mereka, juga tukar menukar informasi terbaru. Informasi yang 
dilakukan untuk menjalin silaturahmi diantara para alumni adalah melalui komunitas 
di facebook dengan membuat grup akun di facebook yang bisa diakses oleh setiap 
alumni, misalnya P.FIS UIN, Fisika News, dan sebagainya..8  
                                                          
6Searca. Tracer Study on Searca Fellows and UC Grantees..... 16 Juni 2017. 
7Zembere, S.N. dan Chinyama, MPM. The University of Malawi Graduate Tracer Study 
1996. Di akskes http://aau.org/studyprogram/notpub pada 16 juni 2017. 
8Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana “Borang Akreditasi Program 
Studi Pendidikan Fisika”, (Makassar: Program Sarjana, 2013), h. 19. 
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Penjelasan tentang alumni dan himpunan alumni, menurut hemat penulis 
menegaskan beberapa hal pokok yang dapat dipahami. Alumni tidak hanya 
bersilaturrahmi, tetapi alumni juga dapat berperang dalam memberikan masukan 
terhadap program studi yang telah dilewatinya, dengan adanya informasi atau 
masukan-masukan dapat memberika program nyata bagi kemajuan almamater. Disisi 
lain alumni juga sebagai sumber informasi dunia kerja dan usaha bagi lulusan. 
B. Pengembangan Program Studi  Perguruan Tinggi  
1. Definisi Pengembangan Program Studi Perguruan Tinggi 
Pengembangan dapat diartikan sebagai proses, cara pembuatan atau untuk 
mengembangkan sesuatu. 9  Dalam dunia pendidikan bahwa pengembangan bila 
dikaitkan dengan pendidikan berarti suatu proses perubahan secara bertahap ke arah 
tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi, meluas dan mendalam yang secara 
menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau kematangan. Pengembanagan 
mempunyai jangkauan yang lebih luas dibandingkan dengan pelatihan, dalam upaya 
memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat serta 
kepribadian. Pengembangan (development) juga lebih dititikberatkan pada pemberian 
kesempatan-kesempatan belajar (learning opportunities).10 
Sedangkan Program Studi memiliki arti kesatuan kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran dalam ilmu 
pengetahuan tertentu.11 Dengan demikian pengembangan program studi memiliki arti 
proses atau cara yang dilakukan untuk mengembangkan kurikulum dan metode 
                                                          
9 Tim Media, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, h. 412. 
10Faiz Satrianegara, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Cet.1; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 17. 
11 Tim Media, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, h. 412. 
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pembelajaran pada satuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang difokuskan 
pada satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan pendidikan vokasi atu 
mengembangakan sebuah persoalan yang di hadapi dalam dunia pendidikan.  
Suatu yang di kembangakan pada lingkungan pendidikan terdapat beberapa 
komponen-komponendan kegiatan di Perguruan Tinggi antara lain: (1) mahasiswa 
adalah perserta yang terdaftar dan belajar pada pergueuan tinggi tertentu. (2) Dosen 
atau staf pengajar adalah tenaga pendidik pada perguruan tinggi yang bertugas 
mengajar dan mendidik, melakukan penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, (3) 
Sivitas akademik adalah dosen dan mahasiswa pada perguruan tinggi, (4) kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan mahsiswa yang drancang dan dilaksanakan diluar 
kegiatan kurikuler yang bertujuan untuk melengkapi kegiatan kurikuler, (5) 
pengembangan kemahasiswaan adalah cara atau upaya menempatakan dan 
memanfaatka potensi yang dimiliki pada perguruan tinggi, (7) organisasi intra dan 
ekstra perguruan tinggi dan (8) peningkatan kualitas sarana dan prasaran untuk 
mendukung pengembangan dan aktualisasi diri mahasiswa, baik menyangkut aspek 
jasmani maupun rohani.12 
2. Pendidikan Perguruan Tinggi 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknes) pada pasal 1, tertulis bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
                                                          
12Direktorat Jederal Pendidikan Tinggi, “Pola Pengembangan kemahasiswaan”, (Depertemen 
Pendidikan Nasoinal: Republik Indonesia, 2006. pdf), h. 6-8. 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.13 Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan 
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.14 
3. Relevansi Pendidikan Tinggi 
Sebagai usaha sistematis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
maka Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan empat kebijakan pokok 
dalam bidang pendidikan, yaitu (1) pemerataan dan kesempatan; (2) relevansi 
pendidikan dengan pembangunan; (3) kualitas pendidikan; dan (4) efisiensi 
pendidikan. Khusus untuk perguruan tinggi akan lebih diutamakan membahas 
mengenai relevansi pendidikan dengan pembangunan yang dalam langkah 
pelaksanaannya dikenal dengan keterkaitan dan kesepadanan.15 
Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor produksi selain sumber daya 
alam, modal, untuk menghasilkan output. Semakin tinggi kualitas sumber daya 
manual, maka semakin meningkat pula efisiensi dan produktivitas suatu negara. 
Sejarah mencatat bahwa negara yang menerapkan paradigma pembangunan 
berdimensi manusia telah mampu berkembang meskipun tidak memiliki kekayaan 
                                                          
 13Sukarman, Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Sektor Pendidikan. Jurnal 
Generasi Kampus, Volume 3 Nomor 1, 2010. h, 67. 
 14Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu pendidikan (Jakarta: Prenada Media Groub, 2008), h. 1.  
15 M. Rosul Asmawi, “Strategi Meningkatan Mutu Lulusan Perguruan Tinggi”, dalam Jurnal 
MAKARA, SOSIAL HUMANIORA, NO. 2, DESEMBER 2010, h. 68. 
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sumber daya alam yang berlimpah. Penekanan pada investasi manusia diyakini 
merupakan basis dalam meningkatkan produktivitas faktor produksi secara total.  
Dengan demikian, pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak harus dipenuhi agar 
peningkatan taraf hidup bangsa Indonesia tercapai dan tidak sampai tertinggal dengan 
bangsa lain. Untuk itu, sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efesiensi 
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 
perubahan kehidupan lokal, nasional, global. Untuk itu diperlukan pembaharuan 
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.16  
Sistem pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan 
tujuan, ranah belajar dan hierarkinya. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan 
berbagai strategi dan teknik yang menantang, mendorong mahasiswa untuk berpikir 
kritis bereksplorasi, berkreasi dan bereksperimen dengan memanfaatkan aneka 
sumber. Pelaksanaan pembelajaran memiliki mekanisme untuk memonitor, mengkaji, 
dan memperbaiki secara periodik kegiatan perkuliahan, penyusunan materi 
perkuliahan, serta penilaian hasil belajar. 
a. Sarana dan prasarana yang berada pada Pergguruan Tinggi 
Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai makna 
dan tujuan. 17  Sebagai contoh: sarana pendidikan diartikan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan, misalkan buku, tas, pulpen, komputer, dll. Sementara 
dilihat dari mahasiswa, sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang 
digunakan oleh mahasiswa untuk memudahkan dalama mempelajari mata pelajaran. 
                                                          
 16Lihat Sukarman, Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Sektor Pendidikan. 
Jurnal Generasi Kampus, h, 67. 
17 Tim Media, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, h. 475. 
16 
 
 
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses (kegiatan). 18 Sebagai contoh: prasarana pendidikan 
berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, misalnya lokasi, 
bangunan seperti; ruang perkuliahan, laboratorium, perpustakan, dan lain-lain, yang 
dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Ketersedianya dan jenis sarana dan 
prasarana yang memungkinkan terciptanya interaksi akademik. Beberapa upaya 
peningkatan suasana akademik yang telah dilakukan Program Studi meliputi: 
1) Penyediaan sarana kegiatan kemahasiswaan seperti sekretariat UKM, majalah 
dinding, lapangan basket/panggung terbuka, bangku-bangku di taman, layanan 
free hot spot, ruang ibadah yang dapat digunakan oleh mahasiswa, dosen, dan 
tenaga kependidikan untuk melaksanakan kegiatan dan berinteraksi.   
2) Penyediaan fasilitas kantin dan pusat fotocopy yang memungkinkan civitas 
akademika berinteraksi. 
3) Penyediaan papan pengumuman yang digunakan oleh dosen/Program Studi 
mengumumkan kegiatan akademik/non akademik, nilai, atau informasi 
lowongan pekerjaan.19 
Perbedaan yang mendasar antara sarana pendidikan dan prasarana pendidikan 
adalah pada fungsi masing-masing, yaitu sarana pendidikan untuk memudahkan 
penyampaian/mempelajari materi pelajaran, sedangkan prasarana pendidikan untuk 
memudahkan penyelenggaraan pendidikan. 
b. Mutu layanan program pendidikan Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi sebagai lembaga pelatihan bagi karier peneliti. Mutu 
perguruan tinggi ditentukan oleh penampilan/prestasi penelitian anggota sivitas 
                                                          
18 Tim Media, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, h. 407. 
19Lihat Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana .., h. 51. 
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akademika. Ukuran masukan dan keluaran dihitung dengan jumlah sivitas akademika 
yang mendapat hadiah/penghargaan dari hasil penelitiannya (baik ditingkat nasional 
maupun di tingkat internasional), atau jumlah dana yang diterima oleh sivitas 
akademika dan/atau oleh lembaganya untuk kegiatan penelitian, ataupun jumlah 
publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam majalah ilmiah yang diakui oleh pakar 
sejawat (peer group).20 
Perguruan tinggi sebagai organisasi pengelola pendidikan yang efisien. Dalam 
pengertian ini perguruan tinggi dianggap baik jika dengan sumber daya dan dana 
yang tersedia, jumlah mahasiswa yang lewat proses pendidikannya (throughput) 
semakin besar. Perguruan tinggi sebagai upaya/saran memperluas, memperkaya dan 
meningkatkan kualitas kehidupan. Indikator sukses kelembagaan terletak pada 
cepatnya pertumbuhan jumlah mahasiswa dan variasi jenis program yang ditawarkan. 
Penyelenggaran pendidikan tinggi yang mengutamakan perwujudan eksistensi 
manusia dan interaksinya sehingga dapat hidup bersama dalam keragaman sosial dan 
budaya, dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat serta daya saing bangsa. 
Selain itu, pendidikan tinggi juga harus dapat meningkatkan penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai humanisme yang meliputi keteguhan iman dan takwa serta 
berahlak mulia, etika, wawasan kebangsaan, kepribadian tangguh, ekspresi estetika, 
dan kualitas jasmani.  
c. Sumber daya manusia/tenaga pendidik  
Pengembangan sumber daya menusia adalah proses peningkatan pengetahuan, 
keahlian, dan kemampuan manusia hidup bermasrakat. Sementara dalam manjemen 
sumber daya manusia adalah suatu perose yang mengenai berbagai masalah pada 
                                                          
20BAN PT Kemendiknas, “Konsep Akreditasi”, diakses dari http://banpt.kemdiknas.go.id, 
pada 25 januari 2017. 
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ruang lingkup kerja untuk dapat menunjang aktivitas organisasi dengan tujuan 
tertentu. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berpendidikan akan menjadi modal 
utama bagi pembangunan nasional. Semakin banyak orang yang berpendidikan, 
semakin mudah bagi suatu negara untuk membangun bangsanya. Hal Ini karena 
sumber daya manusianya memiliki keterampilan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta pandangan hidup yang benar, sehingga pemerintah akan lebih mudah dalam 
menggerakkannya untuk pencapaian pembangunan nasional. Inilah hakikat 
sebenarnya dari paradigma pendidikan.21 
Kualitas pelaksanaan pembelajaran tingkat Program Studi yaitu dengan 
melakukan evaluasi kinerja dosen pada setiap smester melalui pemantauan kehadiran 
dosen dalam memberikan kuliah dengan meneliti daftar hadir dosen dan jurnal 
perkuliahan. Demikian pula penjaminan mutu dilakukan melalui instrumen CES 
(Course of Evaluation System). Unsur-unsur yang dinilai oleh mahasiswa meliputi 
penguasaan bahan ajar yang dimiliki oleh dosen, kemampuan menerapkan metode 
mengajar, kedisiplinan dalam memberikan kuliah, kedekatan dan kemampuan 
berinteraksi dengan mahasiswa dan beberapa unsur-unsur yang lain. Hasil evaluasi ini 
selanjutnya dijadikan feedback untuk perbaikan kinerja dosen sehingga kualitas 
pembelajaran meningkat.22 
Oleh karena itu, lulusan atau alumni yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan, 
termasuk perguruan tinggi, idealnya dapat memberikan nilai tambah (manfaat), tidak 
hanya bagi masa depan diri sendiri, tetapi juga bagi warga masyarakat. Apa yang 
sudah didapatkan melalui proses pendidikan tidak hanya membuat alumni perguruan 
                                                          
21Imam Hanafie, “Pendidikan yang Membebaskan”, dalam http://www.nu.or.id/, diakses pada 
25 januari 2017. 
22Lihat Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana ...,h. 9. 
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tinggi semakin cerdas dan memiliki daya saing tinggi dalam kehidupan masyarakat, 
melainkan juga dapat memberi kontribusi positif bagi pembangunan bangsa. 
4. Kurikulum  
Kurikulum23 termasuk komponen pendidikan senantiasa diperdebatkan oleh 
para praktisi pendidikan bilamana terjadi perubahan kurikulum terkait dengan 
rumusan dan muatan kurikulum yang akan dimanifestasikan dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum pun diakui sebagai unsur vital dalam penyelenggaraan 
pendidikan serta menjadi instrumen pencapai tujuan pendidikan. mulai dari pencapain 
tujuan nasional, institusional, kurikuler, dan tujuan instruksional. Selain itu, banyak 
asumsi yang berkembang bahwa keberhasilan pembangunan sektor pendidikan di 
setiap bangsa sangat ditentukan oleh konten kurikulum yang diterapkannya, apakah 
kurikulum tersebut masih relevan dengan perkembangan zaman ataukah kurikulum 
yang dipergunakan sudah tidak mampu menjawab tantangan dan perubahan zaman. 
Pada dasarnya, pengembangan kurikulum berkisar pada pengembangan aspek ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang diimbangi dengan perkembangan pendidikan.24 
a. Konsep Pengembangan Kurikulum  
Proses pengembangan kurikulum ialah kebutuhan untuk menspesifikasi 
peranan-peranan lulusan yang harus dilaksanakan dalam bidang pekerjaan tertentu. 
                                                          
23Ragam definisi kurikulum di antara; Robert Gagne mengartikan kurikulum adalah suatu 
rangkaian unit materi belajar yang disusun sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mempelajarinya 
berdasarkan kemampuan awal yang dimilki sebelumnya. Menurut Ralph Tyler menegaskan bahwa 
kurikulum adalah seluruh pengalaman belajar yang direncanakan sekolah dan arahkan oleh sekolah 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Bahkan pengertian yang sejenis dikemukakan Foshay, ia 
menjelaskan kurikulum sebagai “all the experiences a learner has under guidance of  the school”  
artinya kurikulum adalah keseluruhan pengalaman belajar peserta didik di bawah bimbingan sekolah. 
Lihat Rakhmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikulum (Cet. II; Jakarta: PT Rajgrafindo Persada, 
2013), h. 8-9. 
24Lihat Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, h. 176. 
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Pada pengembangan kurikulum, terutama memilih matakuliah apa saja yang kiranya 
dapat menumbuhkan, memperkuat dan mengembangkan matakuliah, yang dapat 
meningkatkan kualiatas lulusan sehingga dapat diterima kuliatasnya di lingkungan 
masyarakat. Dalam hal ini, jurusan juga dapat menentukan mata kuliah apa saja yang 
kiranya dihilangkan karena tidak menunjang kompetensi tertentu yang diandalkan 
oleh jurusan tersebut. 25 Sesuai dengan tujuan pendidikan dalam halnya pada sarjana 
pendidikan fisika ialah menghasilkan tenaga sarjana pendidika Fisika (alumni) yang: 
Mampu memahami pengetahuan dasar pendidikan Fisika dan teknik pengamatan 
objektif, sehingga menginterpretasikan tingkah laku manusia, baik perseorangan 
maupun kelompok, menurut kaidah-kaidah pendidikan Fisika yang unggul. Dan 
menghasilkan output sarjana pendidikan fisika yang memiliki wawasan keagamaan, 
berwawasan kependidikan dan keguruan serta memiliki integritas kepribadian yang 
dijiwa dan nilai-nilai Islam. 
b. Tujuan Pengembangan Kurikulum 
Istilah yang digunakan untuk menyatakan tujuan pengembangan kurikulum 
adalah goals dan objectives. Tujuan sebagai goals dinyatakan dalam rumusan yang 
lebih abstrak dan bersifat umum, dan pencapaiannya relative dalam jangka panjang. 
Adapun tujuan sebagai objectives lebih bersifat khusus, operasional dan 
pencapaiannya dalam jangka pendek. Tujuan berfungsi untuk menentukan arah 
seluruh upaya kependidikan sekolah atau unit organisasi lainnya.26 Secara lebih jauh, 
tujuan berfungsi sebagai pedoman bagi pengembangan tujuan-tujuan spesifik 
                                                          
25Lihat Syaiful  Sagala,  Konsep dan Makna pembelajaran, h. 218. 
26 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,  2007), h. 178 
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(objectives), kegiatan belajar, implementasi kurikulum, dan evaluasi untuk 
mendapatkan balikan (feedback). 
c. Landasan Pengembangan Kurikulum 
Pengembangan kurikulum terbaik menurut Syaful Sagala 27  adalah proses 
mengikuti banyak hal yakni: Kemudahan suatu analisis tujuan, rancangan suatu 
program, penerapan serangakaian pengalaman yang berhubungan dan peralatan 
dalam evaluasi proses ini. Adapun  faktor-faktor yang penentuan pengembangan 
kurikulum adalah: 1) landasan filososfis, 2) Nilai sosial budaya masryakat barsuber 
pada hasil karya akal budi manusia, sehingga dalam menerima, memperluaskan, 
melestarikan atau melepaskannya manusia menggunakan akalnya. 
d. Prinsip-prinsip perkambangan kurikulum 
Pengembangan kurikulum adalah proses identifikasi, analisis, sintesis, 
evaluasi, pengambilan keputusan, dan kreaksi elemen-elemen kurikulum. Berbagai 
prinsip pengembangan kurikulum tersebut di antaranya: prinsip berorientasi pada 
pada tujuan, prinsip relevansi, prinsip efisiensi, prinsip efektivitas, prinsip 
fleksibilitas, prinsip integritas, prinsip kontinuitas, prinsip sinkronisasi, prinsip 
objektivitas, prinsip demokrasi dan prinsip praktis.28 
e. Komponen Pelaksanaan Kurikulum 
Untuk menetapkan semua tugas yang relevan dalam pengembangan 
kurikulum ada beberapa komponen pelaksana kurikulum yang memainkan peranan 
penting. Jika tidak ada pemahaman yang memadai mengenai peran dari masing-
masing komponen pelaksana kurikulum, maka akan menentukan kesulitan yaitu 
                                                          
27Lihat Syaiful  Sagala,  Konsep dan Makna pembelajaran, h. 250-254. 
28Lihat Syaiful  Sagala,  Konsep dan Makna pembelajaran, h. 255. 
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peranan masing-masing menjadi kompleks, sehingga derajat pertimbangan yang 
meluas ketimbangan pengetahuan mengenai prosedur, prilaku kognitif bertambah 
dalam hubungan prilaku psikomotorik, tugas generilasasi menjadi penting untuk 
perilaku.29 
f. Kurikulum pada Perguruan Tinggi 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar mengajar. 30  Dalam kurikulum perguruan  tinggi merupaka 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan 
pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi.  
Kurikulum memuat mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian 
kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas 
wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi 
dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan 
evaluasi. Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, 
cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard 
skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan 
dalam berbagai situasi dan kondisi.31 
Suatu pendekatan dalam pengembangan kurikulum di perguruan tinggi akan 
merefleksikan pandangan tentang nilai, pengetahuan, kesenjangan yang ada dalam 
masyarakat atau negara. Pendekatan kurikulum juga menyatakan pandangan yang 
                                                          
29Lihat Syaiful  Sagala,  Konsep dan Makna pembelajaran, h. 256. 
30Republik Indonesia,Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, pasal,  ayat 11. 
31Lihat Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana..... ,h. 34. 
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holistik tentang landasan desain, prinsip teoritik dan praktis suatu kurikulum. 
Olehkarena itu peran pengembang dan perancang harus mampu menyusun dan 
menyempurnakan kurikulum yang sedang berlaku (curriculum improvement).32 
Adapun kopetensi (pengetahuan dan pemahaman, serta keterampilan) utuma 
yang dimiliki terhadap kukikulum yang di terapkan pada perguruan tinggi tersebut 
ialah sebagai berikut:  
1) Pengetahuan dan Pemahaman yang meliputi: menguasai pengetahuan ilmu 
pendidikan dan pendekatannya, menguasai pengetahuan tentang sistem 
pendidikan, administrasi dan evaluasi pendidikan, menguasai pengetahuan  
tentang  teknologi dan media pembelajaran, menguasai pengetahuan tentang  
strategi  mengajar Fisika dan menguasai pengetahuan tentang materi Fisika dan 
pengetahuan dasar MIPA. 
2) Keterampilan yang meliputi: menguasai berbagai pengetahuan mengenai teori 
dan pendekatan dalam ilmu pendidikan, Memiliki keterampilan dalam 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa (Indonesia, Inggris dan Arab) 
yang baik dan benar, memiliki keterampilan dalam merencanakan, dan 
melaksanakan penelitian serta pengembangan ilmu, terampil mengembangkan 
dan menerapkan teori-teori dan pendekatan dalam pembelajaran Fisika, 
terampil dalam mengelola pembelajaran, dan terampil dalam merencanakan dan 
menyelenggarakan praktikum  Fisika.33 
Menurut hamat penulis dalam pengembangan program studi berkaitan erat 
dengan tinggi dan rendahnya mutu pendidikan. Mengingat pentingnya pengembangan 
                                                          
32Tim Pekerti-AA PPSP LPP, Panduan Pengembangan Kurikulum di Perguruan Tinggi, 
(Surakarta : Lembaga Pengembangan Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2007)  
33Lihat Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana”, h. 34-35. 
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program studi dalam dunia pendidikan, maka pengembangan program studi tidak 
dapat dilakukan secara sembarangan. Pengembangan program studi membutuhkan 
landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan 
penelitian yang mendalam. Penyelenggaran pendidikan tinggi yang mengutamakan 
perwujudan eksistensi manusia dan interaksinya sehingga dapat hidup bersama dalam 
keragaman sosial dan budaya, dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat serta 
daya saing bangsa. Selain itu, pendidikan tinggi juga harus dapat meningkatkan 
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai humanisme yang meliputi keteguhan iman 
dan takwa serta berahlak mulia, etika, wawasan kebangsaan, kepribadian tangguh, 
ekspresi estetika, dan kualitas jasmani. 
Dalam hal ini yang dimaksud oleh penulis ialah pengembangan program studi 
yang merupakan upaya untuk memperbaiki guna meningkatkan kualitas program 
studi pendidikan yang dilaksanakan sebelumnya, terkait masalah sarana dan 
prasarana, sumber daya serta kurikulum dalam proses pembelajaran, dengan cara 
mengumpulkan informasi atau masukan-masukan yang diperoleh. Sehingga 
masukan-masukan dapat menjadi bahan untuk mengkategorikan hal-hal apa yang 
perlu dikembangkan dalam suatu program studi pendidikan. 
 25 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek 
sesuai dengan apa adanya, penelitian ini juga sering disebut dengan penelitian  non 
eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan  kontrol dan  
manipulasi  variabel penelitia.1Dengan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan 
kuantitatif adalah pendekatan yang datanya berbentuk bilangan (angka). Dengan 
metode survei, dimana metode survei yaitu penelitian yang dilakukan menggunakan 
pertanyaan terstruktur atau sistematis yang diberikan kepada responden untuk 
meneliti karakteristik. Peneliti akan memberikan gambaran mengenai analisis 
pemetaan input alumni dalam pengembagan Jurusan Pendidikan Fisika angkat 2010. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penjelasannya, Sugiyono 
menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang 
lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi 
meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh objek/subjek.2 
                                                          
1 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Cet. XIV; 
Yogyakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 157. 
2Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Edisi Revisi, h. 80. 
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Maka dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan obrwqajek yang 
menjadi sasaran penelitian. Jika konsep yang dilihat adalah pengertian di atas maka di 
dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2010, dengan megikutu format tabel berikut. 
Tabel 3.1: Data lulusan/alumni periode april, September, dan desember mulai tahun 
2014 s/d 2017 yang dijadikan sebagai populasi:  
Th. 
Masuk 
Lulusan 
April September Desember 
Jumlah 
L P L P L P 
2014 3 1 14 50 10 3 81 
2010 
2015 - - 2 1 - - 3 
2016 - - 1 - 3 - 4 
2017 2 1 - - - - 3 
Total 91 
Sumber Data:  Dokumen Jurusan 2016. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, 
sampel yang di teliti harus representatif dalam arti dapat mewakili populasi, baik 
dalam karakteristik maupun jumlahnya. 3  
Dalam pengambilan sampel yang paling penting untuk di perhatikan ada dua 
macam yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel yang mewakili. 
                                                          
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. X, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 252. 
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Untuk itu perluh adanya memilih agar benar-benar mewakili semua populasi yang 
ada. Tehnik sampel dalam penelitian ini ialah sampling jenuh. Penentuan sampel 
jenuh bila semua anggota populasi digunakan sabagai sampel dan dilakukan dalam 
jumlah relatif kecil dalam penelitian tersebut 4 
Berdasarkan data populasi pada tabel 3.1 terdapat alumni angkatan 2010 yang 
menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini tidak semua alumni tersebut yang 
dapat memberikan respon balik dalam dalam studi penelusuran alumni tersebut, oleh 
karenanya peneliti mengalami keterbatasan dan kesulitan dalam mencari responden, 
hal ini di sebabkan beberapa faktor antara lain:  
a) besarnya tempat yang akan diteliti. alumni Jurusan Pendidikan Fisika di angkatan 
2010, berada di seluruh daerah/wilayah Indonesia seperti: Kalimantan, 
Yogyakarta, Papua, Nusa Tenggara, dan daerah Sulawesi lainya, dengan demikian 
besarnya tempat ini lah yang menjadi kendala peneliti dalam mencari subyek 
penelitian. 
b) banyak biaya yang di keluarkan dan faktor kesehatan perluh juga diperhatikan 
oleh peneliti. Hal ini yang menyebakan lama proses pencarian subyek. 
c) kesibukan dari pihak subjek yang direncanakan oleh peneliti, hal ini yang 
menyebabkan tidak tersedianya partisipasi dalam penelitian ini. 
d) terdapat calon subyek setelah dihubungi dani ternyata tidak menunjukan 
karakteristik sebagai responden dalam penelitian ini. 
e) responden tidak bersedia dalam mengisi dan mengembalikan instrumen yang 
telah di sebarkan baik melalui surat elektonik (surel/e-mail/medsos) maupun 
bertemu langsung dengan responden. 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 
h. 124-125. 
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Keterbatasan dan kesulitan tersebut, peneliti hanya mampun mengumpulkan 
dan merampung 44 responden yang dapat mengisi instremen (angket) dari jumlah 
populasi yang ditentukan pada tabel 3.1 sebesar 91 responden, 23 responden telah 
dihubungi dan disebar angket oleh peneliti, setelah itu tidak ada respon balik 
(feedback) dari pihak responden, sekitar 16 responden lainya dihubungi dan ternyata 
tidak menunjukan karakteristik sebagai responden yang diinginkan oleh peneliti, dan 
8 responden tidak ada data akurat atau tidak jelas keberadaanya untuk dihubungi baik 
melalui pesawat telepon maupun melalui surat elektronik (surel/e-mail/medsos). 
C. Instrumen Penelitian 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. 5 Suatu penelitian apa 
pun jenisnya dan metode yang digunakan, instrument suatu penelitian harus 
digunakan untuk mendapatkan data. Dengan demikian instrument sebagai alat bantu 
untuk dipakai melaksanakan penelitian dan disesuikan dengan metode yang 
diinginkan agar mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat 
mungkin atau memperoleh hasil yang baik. Dalam menunjang arah pengungkapan 
arah penelitian di lapangan, peneliti diperkuat oleh instrumen ialah kuisioner dan 
dokumentasi.  
1. Kuisioner  
Kosioner ini juga sering disebut dengan sebagai angket di mana dalam 
kuesioner tersebut terdapat beberapa macam  pertanyaan  atau pernyataan yang 
berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan 
                                                          
5Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 305. 
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disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di lapangan.6 Dalam sebuah 
penelitian, angket digunakan untuk menyelisaikan persoalan yang akan di teliti 
melalui dengan pendekatan (survei), instrumen tersebut di berikan kepada populasi 
atau sampel yang di tentukan sebelumnya, baik melalui tatap muka (face to face) 
maupun dengan melaui alat bantu (pesawat telepon/e-mail/medsos).7  
Dengan angket, teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti akan  di ukur dan tahu apa yang diharapkan oleh responden. Penggunaan 
angket tersebut berdasarkan referensi Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan 
Fisika dan referensi lain (pola pengembangan kemahasiswaan dan penduan 
penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi) yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Sebelum instrument penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrument. 
Suatu instrument dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa 
yang hendak diukur.8 Instrument-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi dengan validitas isi. Validitas isi adalah ukuran yang menunjukkan sejauh 
mana skor dalam tes berhubungan dengan penguasaan peserta tes dalam bidang studi 
yang diuji melalui perangkat tes tersebut. Untuk mengetahui tingkat validitas isi tes, 
diperlukan adanya penilaian ahli yang menguasai bidang studi tersebut.9 
Instrument ini akan divalidasi oleh dua orang ahli. Instrument akan dikatakan 
valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai 3 dan 4. Skor-skor tersebut kemudian 
diolah dan dan dianalisis dengan uji Gregory untuk mengetahui nilai validitas dan 
reliabilitas instrument maka diuji dengan Percent of agreement. 
                                                          
6Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya , h.76.  
7Tan Brace, Questionnaire Design: How to Plan, Stracture and Write Survey Material For 
Effective Market Reserarch, (Lomdon: Kogam Page Limited, 2004 ). h. .  
8Lihat  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan dan praktinya, h. 121. 
9 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), h. 98. 
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a) Uji Gregory 
R = 
D
A+B+C+D
 
Keterangan : 
R = Validasi isi 
A = Kedua validator tidak setuju 
B = Validator I setuju, validator II tidak setuju 
C = Validator I tidak setuju, Validator II setuju 
D = Kedua validator setuju 
b) Uji Percent of agreement 
 
R = 100% x (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) 
Menurut Borich jika koefisien reliabilitas instrument yang diperoleh Rhitung ≥ 
0,75 maka instrument tersebut dikategorikan reliable atau layak untuk digunakan. 10 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau 
mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, maupun data lain 
yang relevan dengan penelitian. Selain dari itu, ada juga yang mengartikan bahwa 
penggunaan metode dokumentasi, yaitu mencari informasi data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, surat kabar, notulen rapat, maupun dari sutu agenda.11 
                                                          
10 Gary Boric D, Observation Skills for Effective Theacing, (New York: Merrill, 1994), h. 385. 
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik , (Cet. XIII, Jakarta: 
PT Rinaka Cipta,2010),  h. 231. 
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Sehingga, penulis mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau mengambil 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.  
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, di arahkan oleh peneliti untuk 
mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan data yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Pengumpulan data dapat melalui kepustakaan (library research), yaitu 
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas. Kemudian 
pengumpulan data melalui penelitian lapangan (field research). Dalam halnya 
pengumpulan data peneliti mengakhiri setelah mendapatkan semua informasi yang 
dibutuhkan atau tidak ditemukan data baru. 12  Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, maka ditempuh beberapa langkah dalam 
memperoleh data sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian ini kemudian membuat proposal penelitian (draft skripsi) 
yang di dalamnya terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam prosedur 
penelitian seperti menentukan lokasi penelitian, menentukan metode penelitian dan 
teknik pengolahan data. 
2. Tahap Penyusunan  
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, misalnya 
menentukan, menyusun dan menyiapkan instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
                                                          
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.., h. 115. 
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3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
E. Teknik Analisis  
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan. Data yang telah terkumpul akan 
mempunyai arti setelah dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif  
kuantitatif dalam pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika; yaitu berdasarkan hasil 
pengumpulan data dengan insrtumen (kuisioner). Adapun langkah-langkah dan rumus 
yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.13 Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk 
menjawab permasalahan pertama. Menurut Sugiyono untuk menjawab rumusan 
masalah tersebut maka digunakan rumus-rumus sebagai berikut: 
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
𝑅𝑇 = 𝑁𝑇 − 𝑁𝑅 
b. Banyak kelas interval  
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log  𝑛 
                                                          
13Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 29. 
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c. Panjang kelas interval 
 𝑃 =
𝑅
𝐾
 
Dengan : 
P = Panjang kelas (interval kelas) 
K = banyaknya kelas 
R = rentang atau jangkauan 
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 ?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖
∑ 𝑓𝑖
                                    
Dengan : 
?̅? = Rata-rata variabel 
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖 = Tanda kelas interval variabel 
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
 
    𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−?̅?)
𝑛−1
  
Dengan : 
𝑆𝐷  = Standar Deviasi 
𝑓𝑖  = Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖 = Tanda kelas interval variabel 
?̅? = Rata-rata 
n = Jumlah populasi 
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f. Persentase 
 P =  
f
N
 x 100 % 
Dengan :   
P  =   Angka persentase  
f   =   Frekuensi yang di cari persentasenya 
N  =  Banyaknya sampel responden14 
 
2. Kategorisasi 
Dalam penelitian ini terdapat 4 pokok permasalah dari pemetaan input alumni 
dalam pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika. Untuk kategori terkait dengan hal 
ini, ada kategori yang baku, maka penulis menggunakan konsep dasar-dasar statistika  
sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai maksimum (jumlah item x nilai skala item tertinggi). 
2) Menentukan nilai minimum (jumlah item x nilai skala item terendah). 
3) Menentukan rentang kelas atau selisih (nilai maksimum-nilai minimum). 
4) Men cari nilai kelas dengan rumus, K = 1 + 3,3 log n 
5) Menentukan nilai interval dengan cara membagi nilai rentang dengan 
banyaknya kategori.15  
a) Menghitung kategorisasi fasilitas sarana dan prasarana, dan penilaian alumni 
terhadap sarana dan prasarana dalam  menunjang kegiatan perkuliahan. 
Nilai max = 7 item x 4 = 28  
Nilai min = 7  item x 1 = 7 
                                                          
14Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 33-60. 
15Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 205. 
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Rentang = Nmax – Nmin  
   = 28 – 7 
   = 21 
Kelas  = 1 + 3,3 log 7 
   = 3,78 ≈ 4 
Interval  = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 
21
4
 = 5,25≈ 5 
Tabel 3.1: Interpretasi fasilitas dan kualitas sarana dan prasarana Jurusan Pendidikan 
Fisika pada angkatan 2010, dengan mengikuti format tabel berikut: 
Sarana dan prasarana Kategori 
7 – 12 Sangat Rendah 
13 – 18 Rendah 
19 – 24 Tinggi 
25 – 30 Sangat Tinggi 
b) Menghitung kategorisasi mutu layanan (Suasana pelayan  kegiatan akademik) 
dan kualitas pelayana staf dan dosen  Jurusan Pendidikan Fisika. 
Nilai max = 8 item x 4 = 32  
Nilai min = 8 item x 1 = 8 
Rentang = Nmax – Nmin  
   = 32 – 8 
   = 24 
Kelas  = 1 + 3,3 log 8 
   = 3,98 ≈ 4 
Interval  = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 
24
4
 = 6 
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Tabel 3.2: Interpretasi Suasana kegiatan akademik Jurusan Pendidikan Fisika pada 
angkatan 2010, dengan mengikuti format tabel berikut: 
 
Pelayanan Kategori 
8 – 14 Sangat Rendah 
15 – 21 Rendah 
22 – 28 Tinggi 
29 – 35 Sangat Tinggi 
c) Menghitung kategorisasi sumber daya manusia (SDM) 
Nilai max = 11 item x 4 = 44  
Nilai min = 11 item x 1 = 11 
Rentang = Nmax – Nmin  
   = 44 – 11 
   = 33 
Kelas  = 1 + 3,3 log 11 
   = 4,43 ≈ 4 
Interval  = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 
33
4
 = 8,25≈ 8 
Tabel 3. 3: Interpretasi tenaga dosen pendidik (SDM) Jurusan Pendidikan Fisika pada 
angkatan 2010, dengan mengikuti format tabel berikut: 
SDM  Kategori 
11 – 19 Sangat Rendah 
20 – 28 Rendah 
29 – 37 Tinggi 
38 – 35 Sangat Tinggi 
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d) Menghitung kategorisasi dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
terhadap kurikulum yang di terapkan pada angkatan 2010. 
Nilai max = 7 item x 4 = 28 
Nilai min = 7  item x 1 = 7 
Rentang = Nmax – Nmin  
   = 28 – 7 
   = 21 
Kelas  = 1 + 3,3 log 7 
   = 3,78 ≈ 4 
Interval  = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 
21
4
 = 5,25≈ 5 
Tabel 3.4: Interpretasi pengetahuan dan pemahaman, dan keterampilan terhadap 
kurikulum yang diterapkan pada angkatan 2010:. 
Kurikulum  Kategori 
7 – 12 Sangat Rendah 
13 – 18 Rendah 
19 – 24 Tinggi 
25 – 30 Sangat Tinggi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang merupakan 
hasil penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum Jurusan Pendidikan 
Fisika dan selanjutnya penjabaran tentang temuan peneliti yang berupa masukan yaitu 
dari alumni Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
angkatan 2010. Pembahasan ini yakni mengacu pada rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Adapun rincian uraian sebagai berikut. 
A. Gambaran Umum Jurusan Pendidikan Fisika 
1. Sejarah Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Jurusan  Pendidikan Fisika terletak di lokasi yang sangat strategis Jalan Sultan 
Alauddin No. 36, Samata-Gowa Kel. Biring Romang, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
Jurusan  ini merupakan salah satu yang berada di Fakultas Tarbiyah dan Keguaruan. 
Ditinjau dari sisi historis, tiga belas tahun silam tepatnya pada bulan januari 2004. 
Pemerintah mengeluarkan keputusan Pendirian Jurusan Pendidikan Fisika sebagai 
salah satu IAIN Makssar dengan Surat Keputusan dan tanggal pendirian: 10B Tahun 
2004 dan 08 Januari 2004. Selanjutnya pada tahun 2010 Jurusan Pendidikan Fisika 
pemerintah kembali mengeluarkan surat keputusan izin operasional: Dj. I/544/2011 
pada tanggal 11 mei 2011 sehingga terakreditasi C berdasarkan Nomor SK BAN-PT: 
026/BAN-PT/Ak-XI/S1/X/2008.1 
Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan yang memiliki citra 
yang baik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK), perkembangan jurusan dari 
tahun ke tahun semakin meningkat hal ini bisa dilihat dari pencapaian akreditasi 
                                                          
1Lihat Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana ..., h. 3. 
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sudah menjadi B berdasarkan Nomor SK BAN-PT: 119/BAN-PT/Akred/S/V/2014 
(Dokumen Jurusan:2016/2017). Tentu saja pencapaian akreditasi ini ditunjang oleh 
program-program Jurusan Pendidikan Fisika yang terlaksana. Untuk meningkatkan 
akreditas jurusan dan meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik khusunya dalam 
Jurusan Pendidikan Fisika, jurusan perlu memperhatikan program-program yang 
dirancang agar betul-betul efektif. 
2. Visi dan Misi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai Wadah pengembangan dan 
pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal ini merupakan gambaran 
besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu wujud masa depan sebagai jati 
diri yang menjadi arah pengembangan jurusan. Misi merupakan perpanjangan tangan 
dari apa yang tertuang dalam visi. Dan hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, 
pengkajiann dan pengembangan Pendidikan Fisika.   
Adapun Misi program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah: 
a. Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 
b. Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan dan 
etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 
c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak maupun sikap 
yang ilmiah. 
d. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang 
dilandasi dengan iman dan taqwa yang kuat. 
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e. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki ketajaman intelektual sehingga 
mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang bersumber dari 
ajaran keislaman. 
f. Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan pendekatan 
ilmu pendidikan Fisika yang bernuansa Islam.2 
 
3. Tujuan dan Komponen  Kependidikan Jurusan Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
a. Tujuan pendidikan 
Tujuan pendidikan 3Fisika mencakup program pendidikan sarjana Fisika dan 
program pendidikan proses. Beberapa tujuan dibentuknya Program Studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu menghasilkan 
lulusan yang: 
1) mempunyai keunggulan akhlak, berwawasan keislaman dan kebangsaan yang  
dilandasi oleh iman dan takwa. 
2) memiliki penguasaan terhadap kemampuan Fisika secara utuh dan lengkap 
yang meliputi penguasaan terhadap materi pelajaran Fisika di sekolah 
menengah atas dan sederajat. 
3) memiliki kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat 
mengajarkan Fisika dengan baik yang ditunjang oleh pengetahuan tentang 
metode, teknik, strategi pembelajaran, teknik evaluasi, media pembelajaran 
serta penguasaan teknologi yang memadai. 
4) memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 
mengembangkan kurikulum dan materi pengajaran Fisika, serta dapat 
                                                          
2Universitas Islam, Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Fisika ..., h. 4. 
3Universitas Islam, Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Fisik .....,  h. 4. 
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bekerjasama dengan berbagai pihak/instansi/lembaga yang membutuhkan 
alumni pendidikan Fisika. 
b. Komponen  Kependidikan 
Pengembangan satuan pendidikan tentu tidak terlepas dari berbagai komponen 
pendidikan yang terhubung dalam bentuk struktur fungsional di lembaga itu sendiri. 
Komponen fungsional merupakan aspek menghubungkan kependidikan yang dapat 
menunjang secara langsung terkait kegiatan pembelajaran pada setiap jenjang 
pendidikan. Bahkan dapat dikatakan keberadaan komponen kependidikan di setiap 
jenjang pendidikan menjadi suksesi penentu dalam pengembangan pendidikan. Peran 
penting komponen kependidikan juga dapat terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar meliputi: 
1) Keadaan Mahasiswa dan Lulusan/Alumni 
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempu pendidikan tinggi 
di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, akademik dan yang paling 
umum adalah universitas. Kedudukan mahasiswa sangat penting, dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Universitas. Sedangakan Lulusan/alumni merupakan 
orang-orang yang telah mengikuti tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi. 
Disisi lain alumni dapat dikatakan, sebagai produk dari suatu institusi/Universitas 
pendidikan yang mengamalkan ilmunya di masyarakat, yang berdasarkan bidanya 
masing-masing. Kaitan dengan keadaan mahasiswa dan lulusan/alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika yang berdasarkan data (dokumentasi) keadaan mahasiswa dapat 
digambarkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1: Data seluruh mahasiswa reguler dan lulusan dalam sembilan tahun 
terakhir mulai dari tahun 2008 s/d 2016, dengan mengikuti format tabel 
berikut: 
Tahun 
Akademik 
Daya 
Tampung 
Jumlah  Mahasiswa 
Baru 
Jumlah Total  
Mahasiswa 
Regular bukan  
Transfer 
Transfer(3) 
Reguler bukan 
Transfer Transfer
(3) 
TS-8 (2008) 80 68 - 256 - 
TS-7 (2009) 80 57 - 313 - 
TS-6 (2010) 120 109 - 422 - 
TS-5 (2011) 120 91 - 513 - 
TS-4 (2012) 160 133 - 646 - 
TS-3 (2013) 160 117 - 763 - 
TS-2 (2014) 120 92 - 875 - 
TS-1 (2015) 120 97 - 972 - 
TS (2016) 120 89 - 1061 - 
Jumlah 1080 853 0 5821 0 
Sumber Data: Borang Jurusan 2013/2014. 
Dari uraian tabel di atas, terdapat mahasiswa program reguler. Program 
reguler yang dimaksud adalah mahasiswa yang mengikuti program pendidikan secara 
penuh waktu (baik kelas pagi, siang, sore, malam, dan di seluruh kampus). Sementara 
mahasiswa program non-reguler adalah mahasiswa yang mengikuti program 
pendidikan secara paruh waktu. Dan mahasiswa transfer adalah mahasiswa yang 
masuk ke program studi dengan mentransfer mata kuliah yang telah diperolehnya dari 
PS lain, baik dari dalam PT maupun luar PT. Data yang terdapat di tabel 4.1 dapat 
dikatakan bahwa jumlah alumni Jurusan Pendidikan Fisika lima tahun terakhir  mulai 
tahun ajaran 2008 s/d tahun 2012 menunjukan peningkatan, meski  pada tahun ajaran 
2011 jumlah peserta didik yang mendaftar terlihat menurun.  
.  
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2) Jabatan dan Potensi pengelolah program studi Pendidikan Fisika 
Di setiap lembaga pendidikan mempunyai tingkat jabatan struktural yang 
lazim disebut ketua program studi, sekertaris, dosen, staf, kepala laboratorium dan 
laboran laboratoruim pendidikan Fisika. Pengurus program studi Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar sebagaimana penulis menguraikan, seperti pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.2:  Potensi Pengelolah Jurusan Pendidikan Fisika, dengan mengikuti format 
tabel brikut: 
No. Jabatan Struktural Nama 
Jenis 
Kelamin Usia Pend. Akhir 
Ket 
L P 
1. Ketua program studi 
Dr. H Muhammad Qaddafi, 
S.Si., M.Si. L  41 S3 
 
2. Sekretaris Program Studi Rafiqah, S.Si., M.Pd.  P 38 S2  
3. Dosen 
A. Jusriana, S.Si., M.Pd.  P 29 S2  
Ali Umar Dani, S. Pd., MP. 
Fis L  31 S2 
 
Andi Verawati, S.Si., M.Pd  P 36 S2  
Muh. Shihab Ikbal, S.Pd., 
M.Pd L  28 S2 
 
Suhardiman, S.Pd., M.Pd. L  28 S2  
4. Staf Jurusan St. Aminah, S.Pd. L  32 S1  
5. Kepala Laboratorium 
Santih Anggereni S.Si, 
M.Pd.  P 34 S2 
 
6. Laboran Laboratorium Mukti Ali, S.Pd L  23 S1  
Sumber Data: Jurusan Pendidikan Fisika 2016. 
Berdasarkan penjabaran tabel 4.2, dapat dipahami bahwa susunan jabatan 
mulai dari ketua program studi dan sekertaris program studi serta struktur-struktur 
lainya pada program studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar dilihat dari sisi 
kualifikasi akademik telah memenuhi syarat maksimal, yaitu berkualifikasi pada 
pendidikan akhir strata dua (S2) dan strata tiga (S3).  
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B. Hasil penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dengan tiga cara, yaitu: (1) bertemu dengan 
responden; (2) melalui surat elektronik (surel/e-mail/medsos); dan (3) melalui 
pesawat telepon. Ketiga cara ini dilakukan mengingat responden yang sangat 
menyebar di daerah-daerahnya pada saat pengisian kuesioner.   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap alumni 
angkatan 2010 sebesar 44 orang, maka tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validasi Instrumen 
Pada tahap ini, validasi istrumen dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Dr. H. 
Muhammad Qaddafi, M.Si  dan Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd. Validasi ditinjau 
dari beberapa aspek ialah: aspek petunjuk, materi insrtumen, dan penggunaan bahasa, 
dengan analisis uji gregory maka hasil rerata skor total pada penilaian instrumen 
sebesar 3,27. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut sudah dikatakan 
valid. Sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji gregori 
maka diperoleh nilai relibilitas hitung sebesar 0,94. Karena R hitung lebih besar dari 
0,75 maka dapat dikatakan bahwa instrument sangat reliable (lampiran 2). 
2. Analisis Deskriftif Pandangan Alumni Terkait Dengan Input Alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
Pandangan alumni merupakan suatu hasil penilaian. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, peneliti menguraikan pandangan alumni terkait dengan masukan dalam 
pengembangan jurusan. Pengembangan yang di maksud yaitu sarana dan prasaran, 
mutu layanan, sumber daya manusia dan kurikulum, sebagai mana di uraikan terdapat 
empat aspek parameter temuan penulis di lingkungan penelitian meliputi: 
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a. Sarana dan Prasarana 
Dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan, dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana, seperti ruangan, laboratorium, dan fasilitas pendukung lainnya. Adapun 
aspek sarana dan prasarana temuan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Tersedianya fasilitas perkuliahan di Jurusan Pendidikan Fisika. 
Keadaan atau tersedianya kondisi sarana dan prasarana dapat digambarkan pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.3: Tersedianya fasilitas sarana dan prasarana di Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar pada angkatan 2010: 
Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 
7 – 12 1 Sangat Rendah 2,3 
13 – 18 10 Rendah 22,7 
19 – 24 23 Tinggi 52,3 
25 – 30 10 Sangat Tinggi 22,7 
Jumlah 44 - 100 
Sumber Data: Angket no 1 
Berdasarkan tabel 4.4 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat juga 
dalam bentuk data grafik histogram distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1. Histogram tersedianya fasilitas sarana dan prasarana. 
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Tabel 4.4 serta grafik histogram yang disajikan di atas dapat dikemukakan 
bahwa terdapat 44 alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Dapat kita lihat hasil persentase (%), terdapat 2 orang 
atau sekitar 2,3% menyatakan sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 10 orang 
atau sekitar 22,7%, kemudian selanjutnya terdapat 23 orang atau sekitar 52,3% 
menyatakan tinggi, dan terdapat pula 10 orang atau sekitar 22,7% menyatakan sangat 
tinggi. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait dengan tersedianya fasilitas 
sarana dan prasarana yaitu sebesar 21,75 menyatakan dalam kategori tinggi  
(lampiran 1). 
2) Kondisi sarana dan prasarana di Jurusan Pendidikan Fisika. 
Pada tahap ini diuraikan pandangan alumni terkait dengan kondisi sarana dan 
prasarana. Berdasarkan data yang diperoleh dari respon alumni Jurusan Pendidikan 
Fisika angkatan 2010 yang menjadi sampel. Kelengkapan  sarana dan prasarana dapat 
digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Kondisi sarana dan prasarana di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar pada angkatan 2010, dengan mengikuti format tabel berikut: 
Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 
7 – 12 0 Sangat Rendah 0 
13 – 18 11 Rendah 25 
19 – 24 30 Tinggi 68,2 
25 – 30 3 Sangat Tinggi 6,8 
Jumlah 44 - 100 
Sumber Data: Angket no 2. 
Berdasarkan tabel 4.5 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat juga 
dalam bentuk data grafik histogram distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Gambar 4.2. Histogram kondisi sarana dan prasarana pada Jurusan Pendidikan Fisika. 
Tabel 4.5 serta grafik histogram yang disajikan di atas dapat dikemukakan 
bahwa terdapat 44 Alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Dapat kita lihat hasil persentase (%), terdapat 0 orang 
atau sekitar 0% menyatakan sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 11 orang 
atau sekitar 25%, kemudian selanjutnya terdapat 30 orang atau sekitar 68,2% 
menyatakan tinggi, dan terdapat pula 3 orang atau sekitar 6,8% menyatakan sangat 
tinggi. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait dengan kelengkapan sarana 
dan prasarana yaitu sebesar 19,43 menyatakan dalam kategori tinggi (lampiran 1).  
b. Penjaminan Mutu Layanan Program 
Bentuk pelayana program yang dimaksud disini ialah, mulai dari pelayanan  
staf, tenaga laboratorium dan pelayanan ketua Jurusan Pendidikan Fisika. Dalam hal 
ini penelitian menguaraikan hasil temuan terkait dengan mutu layana program  ialah 
sebagai berikut:   
1) Suasana pelayann akademik. 
Pada bagian ini, akan dibahas mengenai suasana pelayanan akademik Jurusan 
Pendidikan Fisika pada angkatan 2010. Berdasarkan hasil temuan peneliti  yang 
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diperoleh dari respon yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Suasana pelayanan 
akdemik dapat digambarkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.5: Suasana pelayanan dan kegiatan akademik  (mutu layanan program) 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar pada angkatan 2010: 
Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 
8 – 14 3 Sangat Rendah 6,8 
15 – 21 10 Rendah 22,7 
22 – 28 27 Tinggi 61,3 
29 – 35 4 Sangat Tinggi 9,1 
Jumlah 44 - 100 
Sumber Data: Angket no 3. 
Berdasarkan tabel 4.5 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat juga 
dalam bentuk data grafik histogram distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3. Histogram suasana pelayanan akademik pada Jurusan Pendidikan Fisika. 
Tabel 4.5 serta grafik histogram yang disajikan di atas dapat dikemukakan 
bahwa terdapat 44 alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Dapat kita lihat hasil persentase (%), terdapat 3 orang 
atau sekitar 6,8% menyatakan sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 10 orang 
atau sekitar 22,7%, kemudian selanjutnya terdapat 27 orang atau sekitar 61,3% 
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menyatakan tinggi, dan terdapat pula 4 orang atau sekitar 9,1% menyatakan sangat 
tinggi. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait dengan suasana pelaksanaan 
akademik yaitu sebesar 21,54 menyatakan dalam kategori tinggi (lampiran 1).  
2) Kualitas pelayanan Jurusan Pendidikan Fisika  
Berdasarkan  hasil penelitian terkait dengan kualitas pelayanan staf dan dosen 
Jurusan Pendidikan Fisika pada angkatan 2010, melalui metode perhitungan dan 
diperoleh hasil perhitungan pada tabel berikut ini :   
Tabel 4.6: Kualitas pelayanan (mutu layanan program) staf dan dosen Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar pada angkatan 2010: 
Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 
7 – 12 1 Sangat Rendah 2,3 
13 – 18  8 Rendah 18,2 
19 – 24 28 Tinggi 63,6 
25 – 30 7 Sangat Tinggi 15,9 
Jumlah 44 - 100 
Sumber Data: Angket no 4. 
Berdasarkan tabel 4.6 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat juga 
dalam bentuk data grafik histogram distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4. Histogram kualitas pelayanan Jurusan Pendidikan Fisika. 
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Dari tabel 4.6 serta grafik histogram yang disajikan di atas, diktahuai bahwa 
terdapat 44 alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Dapat kita lihat hasil persentase (%), terdapat 1 orang atau 
sekitar 2,3% menyatakan sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 8 orang atau 
sekitar 18,2%, kemudian selanjutnya terdapat 28 orang atau sekitar 63,6% 
menyatakan tinggi, dan terdapat pula 7 orang atau sekitar 15,9% menyatakan sangat 
tinggi. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait dengan kualitas Pelayana 
Jurusan Pendidikan Fisika yaitu sebesar 19,00 menyatakan dalam kategori tinggi 
(lampiran 1). 
c. Sumber daya Manusia 
Untuk melihat sumber daya manusia yang terdapat di Jurusan Pendidikan 
Fisika atau  tenaga dosen  yang ada Jurusan Pendidikan Fisika tergambarkan 
berdasarkan hasil penelitian, dan melalui metode perhitungan, maka diperoleh hasil 
perhitungan pada tabel berikut ini :   
Tabel 4.7: Sumber daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan 
oleh dosen Jurusan Pendidikan Fisika pada angkatan 2010: 
Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 
11 – 19 2 Sangat Rendah 4,5 
20 – 28 9 Rendah 20,5 
29 – 37 27 Tinggi 61,4 
38 – 46 6 Sangat Tinggi 13,6 
Jumlah 44 - 100 
Sumber Data: Angket no5. 
Berdasarkan tabel 4.7 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat juga 
dalam bentuk data grafik histogram distribusi frekuensi sebagai berikut: 
51 
 
Gambar 4.5: Histogram sumber daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan kegiatan 
perkuliahan oleh dosen Jurusan Pendidikan Fisika. 
Tabel 4.7 serta grafik histogram yang disajikan di atas, diktahuai bahwa 
terdapat 44 alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Dapat kita lihat hasil persentase (%), terdapat 2 orang atau 
sekitar 4,5% menyatakan sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 9 orang atau 
sekitar 20,5%, kemudian selanjutnya terdapat 27 orang atau sekitar 61,4% 
menyatakan tinggi, dan terdapat pula 4 orang atau sekiatar 13,6% menyatakan sangat 
tinggi. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait sumber daya manusia (SDM) 
dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan oleh dosen Jurusan Pendidikan Fisika yaitu 
sebesar 33,38 menyatakan dalam kategori tinggi (lampiran 1).  
d. Kurikulum  
Tingkat kemampuan yang diteliti ialah pengetahuan dan keterampilan dimiliki  
alumni Jurusan Pendidikan Fisika di angkatan 2010, terhadap kurikulum yang 
diterapakan pada angkatan tersebut, adapun rinciannya ialah sebagai berikut: 
1) Pengetahuan  
Malalui metode perhitungan yang berdasarkan pada data dari angket, maka 
diperoleh hasil penelitian terkait dengan tingkat kemampuan (pengetahuan) alumni 
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Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, terhadap kurikulum yang di terapkan, 
sebagaimana tergambar pada tabel berikut: 
Tabel 4.8: Pengetahuan yang di miliki selama kuliah (kurikulum dan metode 
pembelajaran) di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2010: 
Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 
7 – 12 2 Sangat Rendah 4,5 
13 – 18 9 Rendah 20,5 
19 – 24 33 Tinggi 75 
25 – 30 0 Sangat Tinggi 0 
Jumlah 44 - 100 
Sumber Data:  Data angket no 6. 
Berdasarkan tabel 4.8 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat juga 
dalam bentuk data grafik histogram distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6: Histogram pengetahuan yang dimiliki alumni angkatan 2010, terhadap 
kurikulum yang di terapakan. 
Tabel 4.8 serta grafik histogram yang disajikan di atas dapat dikemukakan 
bahwa terdapat 44 alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang menjadi 
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sampel dalam penelitian ini. Dapat kita lihat hasil persentase (%), terdapat 2 orang 
atau sekitas 4,5% menyatakan sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 9 orang 
atau sekitar 20,5%, kemudian selanjutnya terdapat 33 orang atau sekitar  75% 
menyatakan tinggi, dan tidak ada responde menyatakan sangat tinggi. Ditinjau dari 
nilai rata-rata respon alumni terkait dengan pengetahuan dan pemahaman yang 
dimiliki terhadap kurikulum yang diterapkan pada Jurusan Pendidikan Fisika yaitu 
sebesar 19,34 menyatakan dalam kategori tinggi (lampiran 1).  
2) Keterampilan  
Berdasarkan pada data dari angket, maka diperoleh hasil penelitian terkait 
dengan tingkat kemampuan (keterampilan) alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2010, terhadap kurikulum yang di terapkan, sebagaimana tergambar pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.9: Keterampilan yang di miliki selama kuliah (kurikulum dan metode 
pembelajaran) di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2010: 
Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 
7 – 12 3 Sangat Rendah 6,8 
13 – 18 14 Rendah 31,8 
19 – 24 27 Tinggi 61,4 
25 – 30 0 Sangat Tinggi 0 
Jumlah 44 - 100 
Sumber Data:  Data Angket no 7. 
Berdasarkan tabel 4.9 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat juga 
dalam bentuk data grafik histogram distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Gambar 4.7: Histogramketerampilan yang dimiliki alumni angkatan 2010, terhadap 
kurikulum yang di terapakan. 
Tabel 4.9 serta grafik histogram yang disajikan di atas dapat dikemukakan 
bahwa terdapat 44 alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Dapat kita lihat hasil persentase (%), terdapat 3 orang 
atau sekitar 6,8% menyatakan sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 14 orang 
atau sekitar 31,8%, kemudian selanjutnya terdapat 27 orang atau sekitar 61,4% 
menyatakan tinggi, dan tidak ada responden menyatakan sangat tinggi. Ditinjau dari 
nilai rata-rata respon alumni terkait keterampilan yang dimiliki terhadap kurikulum 
yang di terapkan pada Jurusan  Pendidikan Fisika yaitu sebesar 19,18 menyatakan 
dalam kategori tinggi (lampiran 1).  
3. Rekaptulasi Data Pandangan Alumni Terkait Dengan Input Alumni dalam 
Pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
Setelah di analisis satu persatu, maka peneliti merangakum atau 
merekapitulasi data terkait dengan pokok permaslahan yaitu sarana dan prasarana, 
mutu layanan, sumber daya manusia (SDM), dan kurikulum pembelajaran, 
sebagaimana di uraikankan pada tabel berukut: 
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Tabel 4.10: Rekapitulasi  input alumni dalam pengembangan Jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2010: 
No Indikator  
Kategori Rata-
rata 
Ket. 
SR R T ST 
1 
Sarana dan prasaran Jurusan 
Pendidikan Fisika 
1 10 23 10 21,75 Tinggi  
2 
Ketersediaan  sarana dan 
persarana  Jurusan 
Pendidikan Fisika 
0 11 30 3 19,43 Tinggi 
3 
Suasana mutu pelayanan 
akademik 
3 10 27 4 21,54 Tinggi 
4 
Kualitas pelayanan staf dan 
dosen Jurusan Pendidikan 
Fisika 
1 8 28 7 21,00 Tinggi 
5 Sumber daya Manusia (SDM) 2 9 27 6 33,38 Tinggi 
6 
Pengetahuan yang dimiliki 
(Kurikulum pembelajaran) 
2 9 33 0 19,34 Tinggi 
7 
Keterampilan yang dimiliki 
(Kurikulum pembelajaran) 
3 14 27 0 19,18 Tinggi 
Jumlah 155,56  
Rata-rata 22,23  
Kategori  Tinggi   
Sumber Data:  Data hasil rekapitulasi Angket no 1- 7. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.10 di atas, maka dipahami bahwa 
semua dalam kategoti tinggi dengan jumlah rata-rata 22,23.  
4. Rekomendasi Alumni dalam Pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika 
dan Bekal Tambahan Bagi Alumni untuk Mendukung (Soft Skills) 
a. Rekomendasi Alumni dalam Pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika 
Pengalaman belajar yang diperoleh alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar selama manjadi mahasiswa diangkatan 2010, dipandang layak 
memberikan saran seputar; pengembangan institusi (pengembangan program studi), 
pengembangan kurikulum, pengembangan infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, 
dan perpustakaan jurusan) dan pengembangan kemahasiswaan yang mungkin dirasa 
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perlu untuk diadakan atau ditingkatkan keberadanya. Masukan dari mahasiswa 
selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan perencanaan strategi dalam 
menata sarana prasaran, mutu layanan program, sumber daya, dan kurikulum untuk 
pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika kedepan.  
Adapun saran-saran alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar antara lain:  
1) Pengembangan  institusi (pengembangan program studi) 
Berdasarkan metode penugumpulan data terdapat 44 alumni sebagai sampel 
dalam penelitian ini yang di anggap dalam dapat memberikan saran dalam 
pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika, akan tetapi tidak semua alumni dapat 
memberikan saran. Adapun bentuk dari saran-saran mereka antara lain: 
a) organisasi agar lebih diaktifkan dan kompak dengan jurusan, saling mendukung 
dan tidak menjatuhkan, menggelar acara yang bagus dan lebih keilmuan. 
b) melenggarakan seminar dan pelatihan bertaraf nasional dan internasional dan 
adakan pelatihan-pelatihan (toefel). 
c) perluh  adanya study banding agar bisa belajar bagaimana memajukan jurusan dan 
apa yang perlu daa bisa diterapkan di jurusan. 
d) kemampuan mahasiswa dulu diperbaiki, pelatihan yang di perbanyak untuk 
meningkatkan kualitas mahasisiwa. 
e) sebaiknya, ditambahkan organisasi diluar program studi demi meningkatkan bakat 
dan potensi mahasiswa. terus diperbanyak lagi organisasi program studinya. 
f) untuk pengurus hmj dapat adakan suatu kegiatan untuk seluruh mahasiswa 
pendidikan Fisika tentang ilmu-ilmu berorganisasi atau kegiatan ldk agar 
membantu para calon guru ketika di lapangan. 
g) untuk organisasi fakultas perlu lebih kreatif dan inspiratif dalam membuat program 
kerja. 
h) untuk pengembangan program studi sebaiknya di tambah, namun penambahan 
program studi harus mengacu pada ketersediaan sarana dan prasarana yang sesuai 
dengan program studi tersebut, agar proses perkuliahan tidak terkendala  
khususnya dari segi sarana dan prasarana.  
i) perlu adanya pembenahn beberapa komponen dan  birokrasi yang ada pada 
lingkungan jurusan.4 
 
                                                          
4Sumber data angket, Bentuk saran-saran alumni dalam pengembangan Jurusan Pendidikan 
Fisika angkatan 2010, 
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2) Pengembangan infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, dan perpustakaan). 
Berdasarkan hasil analisis tedapat 44 orang yang menjadi  reponden dalam 
penelitian ini. Adapun bentuk saran alumni terkait dengan pengembangan 
infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, dan perpustakaan jurusan) ialah sebagai 
berikut: 
a) perlu tambahin lagi alat lab, seperti alat ukur dasar dan praktikum Fisika modern. 
dan alangka bagusnya dalam pada sarana dan parsaran di lengakapi oleh IT (Wi-
Fi)  perbanyak sumber penunjang perkuliahan. 
b) perlu tambahi lagi alat laboratorium, pergunakan labrotorium sebagimana 
mestinya soperti: ruang gelap, itu berfungsi untuk praktikum alat-alat optik. 
c) perluh dilengkapi  seperti alat-alat praktikum dan ruangan praktikum optik.  
d) lengkapi alat-alat di laboratorium, berikan waktu ke mahasiswa agar dapat 
berkunjung dan praktikum (diluar dari praktikum wajib).  
e) ruang kuliah lengkapi dengan LCD dan selalu di rapikan, serta jika ada fasilitas 
yang rusak di kelas agar segera diperbaiki atau keluarkan dari kelas, agar terlihat 
lebih rapi. 
f) untuk laboratorium masih perlu dikembangkan, baik dari segi ruangan yang harus 
di tambah, juga dari segi alat dan bahan praktikum yang masih perlu di perbaharui. 
g) adanya perbaikan dan perbaharui alat dan bahan praktikum. 
h) pasangin ac disetiap ruang kuliah supaya mahasiswa tidak kepanasan, agar susana 
belajar secrankuksif, kipas angin bukan tidak bagus, tetapi rebut sekali. 
i) untuk ruang perkuliahan tetap harus selalu dibenahi, namun mahasiswa yang 
menggunakan ruang perkuliahan saya hanya menyarankan pentingnya menjaga 
fasilitas yang ada, jangan hanya memakai dan merusak, tapi pakai dan jagalah 
fasilitas yang disediakan agar pembenahan ruang kuliah lebih berkembang. 
j) diangaktan saya, ada perpustakaan jurusan, cuman, minim skali referensi, jadi, 
perbanyak lagi buku-buku yang ada di perpustakaan jurusan. 
k) memang ada perpustakaan jurusan, tetapi kurang sekali buku-buku. kemudin untuk 
perpustakan perluh adanya petugas, kemudian buku dilengkapi sidikit. 
l) perpustakaan jurusan lebih memperbanyak atau menambah referensi terutam 
materi-materi kuliah yang praktikumkan dan metode-metode pengajaran. 
m) untuk perpustakaan masih sangat perlu dikembangkan, terutama penyediaan 
berbagai macam judul buku.5 
3) Pengembangan Mutu lanyan program 
Ukuran keberhasilan penyelenggaraan pelayanan di tentukan oleh tingkat 
kepuasan penerima pelayanan, kepuasan penerima pelayanan dicapai apabila 
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penerima pelayanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan 
diharapkan. Berdasarkan dari analisi yang dilakukan oleh penulis terhadap  alumni 
sebesar 44 responde. Adapun bentuk saran-saran dari alumni terkait dalam 
pengembagan jurusan ialah sebagi berikut: 
a) agar di tambah jumlah staf di jurusan pendidikan Fisika sehingga dapat melayani 
mahasiswa. 
b) untuk staf dan dosen pada saat melayani mahasiswa, perluh menejemen waktu, 
karena pada saat saya masih mengikuti staf yang hadir lama sekali di tunggu 
artinya tidak tepat waktu. 
c) perluh adanya peyanan yang baik terhadap tenaga laboratorium saat mengikuti 
kegiatan praktikum tergolong tidak memuaskan kami sebagia praktikan.  
d) jumlah sataf masih dalam kategori kurang, contohnya ketika buru-buru  minta 
fasilitasnya dalam hal ini print out transikip nilai,  stempel, tanda tangan dan lain-
lain. Kalau perluh ditambah staf jurusan dan kami berharap staf di tambah.6 
4) Pengembangan sumber daya manusia (tenaga pendidik) 
Berdasarkan dari analisi yang dilakukan oleh penulis terhadap  alumni sebesar 
44 responden, responden menyatakan dosen yang tersedia di Jurusan Pendidikan 
Fisika pada angkatan 2010. Adapun bentuk saran-saran dari alumni dalam 
pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika antara lainnya: 
a) menurut saya dosen yang di tambah, karena masih membutuhkan dosen-dosen 
yang benar-benar ahli dalam mata kuliah tersebut. sehingga perluh adanya 
penambahan dosen di Jurusan Pendidikan Fisika. 
b) diharapkan dosen dapat melaksaakan kewajibanya yang merampuh mata kuliah 
tersebut dengan tatap muka lebi dari 14 kali pertemuan, karena pada angkatan 
kami ada beberapa dosen yang tidak cukup 14 kali pertemuan. 
c) perluh di tingkatkan kedisiplinan, karena masih kurang, soalnya masih banyak  
yang sering telat bahkan tidak hadir. kualitas mengajar berbeda-beda intinya baik 
dosen tetap atau tidak tetap, ada yang kualitasnya baik dan juga buruk. 
d) perluh adanya tiem survei dalam mentukan kualitas dosen yang mengajar sehingga 
terlahirlah output yang berkualitas. 
e) tidak hanya kedisiplina dosen akan tetapi dapat menggunakan papan saat ada teori 
yg berkaitan dengan hitungan sedang akan menggunakan LCD saat berjumpa 
dengan teori-teori atau ada video terkait dengan yg berkaitan dengan Fisika artinya 
dapat menggunakan teknoligi pembelajaran. 
f) diharapkan adanya ketegasa dosen dalam mendidik mahasiswa dan 
mahasiswinya.7 
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5) Pengembangan kurikulum 
Proses perkulihan di angkatan 2010 dilaksanakan secara teoritik dengan 
praktik. Dari sekian banyaknya alumni, tidak semua yang dapat memberikan saran 
terkait dengan pengembangan kurikulum, hanya ada beberpa alumni yang dapat 
memberikan saran. Berdasarkan dari analisi yang dilakukan oleh penulis terhadap  
alumni sebesar 44 responde, menyarankan dalam pengembangan kurikulum, Adapun 
bentuk dari saranya mereka antara lain: 
a) perlu penambahan SKS mata kuliah agama yang dasar seperti ilmu tajwid 
pendidikan ahlak.  
b) untuk praktikum mungkin sksnya bisa ditambah agar mahasiswa tidak memandang 
sebelah mata tentang materi-materi praktikum karena banyak guru dilapangan 
yang tidak tahu menggunakan alat-alat laboratorium Fisika seperti mata kuliah 
Fisika bumi, elektrodinamika, dan elektonika dasar.  
c) setiap mahasiswa harus ada proyek untuk meningkatkan kreaktifitas mahasiswa 
jurusan pendidikan Fisika. 
d) ditambah lagi sks seperti mata kuliah mekanika dan agama islam. 
e) mungkin sebaiknya mata kuliah yang juga termasuk dalam kurikulum yang 
nantinya akan diajarkan kepada siswa bisa ditambah beban sks nya seperti  
psikologi dan etika keguruan. karena lulusannya merupakan sarjana pendidikan 
yang nantinya akan mengajar siswa smp dan sma sederajat.  
f) mata kuliah tentang pembuatan perangkat pembelajaran agar pengajarannya lebih 
mendalam, agar dilapangan tidak kewalahan. 
g) seperti belajar ceramah agama atau khotbah, di angkat kamikan tidak mata kuliah 
itu, hanya mendapatkan di organisasi. tapi, sebelumnya kami perna di  ajari, terkait 
dengan akidah aklak, ilmu hadis, ilmu al-Qur’an.8 
6) Pengembangan kemahasiswaan. 
Mahasiswa tidak hanya dibimbing untuk sekedar memperoleh  nilai yang 
bagus melainkan mahasiswa juga dibimbing agar dapat mengaplikasikan ilmunya 
pada masyarakat. Selain itu, mahasiswa sebaiknya dibimbing untuk meningkatkan 
minat dan bakatnya di dalam bidang lain melalui berorganisasi Adapun bentuk dari 
saranya mereka antara lain: 
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Fisika angkatan 2010, 
8Sumber data angket, Bentuk saran-saran alumni dalam pengembangan Jurusan Pendidikan 
Fisika angkatan 2010, 
60 
a) lebih giat lagi mempelajari segala hal yang berkaitan dengan laboratorium dan 
kelengkapannya, tingkatkan lagi minat dan keterampilan kalian dalam 
berpraktikum, supaya kelak ketika kamu bekerja, dengan enjoy kamu bisa 
realisasikan ke siswa-siswa kami, karena kami sudah terbiasa menjalaninya. 
b) perlu juga berorganisasi diluar jurusan, artinya organisasi ekstra sperti hmi, imm 
dan lain-lain, dengan begitu dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa. 
c) perbanyak kegiatan yang dapat menunjang pengembangan dan potensi diri. 
d) perlu kegiatan yang lebih mengasa kemampuan akademik mahasiswa, bukan 
hanya akademik saja tetapi non akademik juga perlu. 
e) banyak-banyak cari pengalaman di luar jangan cuman bergelut dengan 
laboratorium dan jangan bosan-bosan untuk mengerjakan soal-soal, terutama bagi 
para calon guru. 
f) memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan penelitian ilmiah. 
g) pengurus dan anggota dalam suatu lembaga kemahasiswaan sebaiknya dipilih 
sesuai dengan kemampuan mahasiswanya, dan yang terpilih dapat melakukan 
tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab. 
h) untuk pengembangan kemahasiswaan, sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam 
membuat kegiatan-kegiatan yang inspiratif. 9 
 
b. Bekal tambahan bagi lulusan/alumni Jurusan Penddikan Fisika untuk mendukung 
pekerjaan (soft skills). 
Malalui metode pengumpulan data dan analisis data dengan jumlah responden 
sebanyak 44 orang. Aluni menyarankan agar adanya bekal tambahan yang 
diperluhkan bagi lulusan Jurusan Pendidikan Fisika untuk mendukung sebuah 
pekerjaan (soft skills). Adapun bentuk bekat tambahan yang mereka inginkan bagi 
lulusan dalam mendukung subuah pekerjaan antara lain: 
1) pengembagan jejaringan (networking), pengoperasian komputer baik dasar 
maupun lanjutan (trampil dalam teknologi). kemampuan akan penerapan ict, 
karena melihat perkembangan zaman, bahwa pembelajaran sekarang sebagian 
besar sudah mengarah ke pada teknologi kemampuan akan ber sosialisasi. 
2) bekal kedisiplinan dan keuletan dalam bekerja (kemampuan berwira usaha), 
skill berorganisasi, menyangkut kepemimpinan, administrasi, dan keuangan. 
3) pendidikan ahlak salah satu bekal tambah. karena merupakan lulusan 
Universitas Islam setidaknya pengetahuan agama bisa ditingkatkan, sehingga 
tidak hanya mampu pada ilmu yang sesuai program studinya. 
4) toefl & tambahan kursus bahasa inggris atau semacamnya, terkadang alumni 
menjumpai kelas bilingual, research dan study lapangan. 
5) kursus tambahan untuk teknik & strategi dalam mengajar, alumni masih sangat 
butuh ini. karena setiap hari dilakukannya jika mulai bekerja. 
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6) pemimpinan, supaya alumni lebih tegas dalam mendidik dan mengkoordinir 
siswa yang dijumpainya saat mengajar, dan yang ketiga kursus tambahan untuk 
teknik dan strategi dalam mengajar, alumni masih sangat butuh ini. 
7) banyak membaca dan mengerjakan soal-soal terutama untuk tingkat smp dan 
sma,  dan mempelajari metode-metode yang cocok dalam pembelajaran Fisika 
agar siswa merasa senang dengan Fisika dan menganggap Fisika adalah 
pelajaran yang mengasyikan untuk dipelajari bukan untuk dihindari, intinya  
mata kuliah untuk metode pembelajaran lebih di dalami. 
8) mungkin  keterampilan dalam bidang elektronika bisa dikembangkan karena 
sudah diberikan materi-materi dan praktikum dasarnya selama perkuliahan. 
9) kemampuan membenahi laboratorium dan kemampuan mengelola 
laboratorium, sebab banyak lulusan yang tidak tahu tentang laboratorium  
terkhusus yang menjadi guru, maka setiap lulusan pendidikan Fisika harus 
memiliki kemampuan tersebut.10 
Uraian di atas dapat kita lihat bahwa pentingnya soft skill bagi setiap orang 
yang ingin mendapatkan ataupun saat melakukan suatu pekerjaan. Dengan demikian 
dituntut bahwa setiap mahasiswa harus meningkatkan soft skillnya dalam 
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja pada masa studinya. Sebagai bekal 
tambahan untuk mendukung subuah pekerjaan mungkin dengan berorganisasi yang 
merupakan suatu tempat pelatihan untuk soft skill dan penerapan ilmu pengetahuan. 
C. Pembahasan  
Pada bagian ini peneliti mengurarikan hasil penelitian sebelumnya, pertama 
penelitian yang dilakukan oleh Harto Nuroso, dkk, mahasiswa IKIP PGRI Semarang 
tahun 2006-2008. Informasi atau masukan para alumni yaitu: penambahan peralatan 
laboratorium serta memperbanyak kegiatan praktikum, peningkatan kemampuan dan 
jumlah dosen, penambahan bahan ajar/buku ajar, penambahan jam microteaching, 
dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan mengaplikasikan IPTEK.11 dan kedua 
Rasiman, dkk, dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa  Program Studi Pendidikan, 
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ada beberapa hal yang harus diperbaiki pada program studi/institut dituangkan dalam 
rekomendasi diantaranya: melakukan program reformulasi kurikulum, memberikan 
informasi bagi mahasiswa dan lulusan.12 
Ditinjau dari segi persamaanya hasil penelitian di atas, terkesan sama dengan 
gambaran penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, mengingat objek kajian 
penelitian  ini yang memfokuskan pada persoalan pemetaan input alumni dalam 
mengembangkan Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2010. 
Adapun rincianya ialah sebagai berikut:  
1. Pandangan Alumni Terkait Dengan Input Alumni Jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar 
a. Sarana dan prasarana 
Guna membantu kelancaran proses pembelajaran/perkuliahan, sarana 
merupakan suatu hal yang penting dalam aktifitas tersebut. Di samping itu, sarana 
sebagai penunjang dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan yan memadai, maka 
prasarana tidak kalah penting dengan sarana, karena keduanya sama berperan dalam 
kegiatan perkuliahan. Sementara itu, dilihat dari aspek sarana dan prasarana yang 
menjadi fasilitas utama dalam menjalankan kegiatan perkuliahan. Maka, proses 
perkuliahan tidak akan berjalan semestinya, dengan demikian fasilitas yang memadai 
yang mutlak di butuhkan pada kegiatan perkuliahan. 
Fasilitas yang dimkasud disini ialah ruangan perkuliahan, ruangan 
laboratorium dan ruangan Jurusan Pendidikan Fisika sebagai tempat terlaksananya 
kegiatan perkuliahan seperti ruangan perkuliahan, laboratorium Fisika, ruangan, 
perpustakaan, media pembelajaran seperti LCD, dan fasilitas pendukung lainnya. 
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Pada penelitian ini, untuk mengetahui gambaran sarana dan prasarana 
Jurusan Pendidikan Fisika pada angkatan 2010, yaitu bentuk fasilitas dan kesediaan 
sarana dan prasarana. Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa dari 44 orang alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian, 
diperoleh hasil rata-rata 21,75 dan standar deviasi 4,99 dengan nilai terendah 10 dan 
nilai tertinggi 29 (lampiran 1) terkait dengan fasilitas sarana dan prasarana. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 dan gambar 4.1 di atas, dengan 
memperhatikan 44 orang sampel dapat diketahui bahwa keadaan falitas sarana dan 
prasarana dalam kategori tinggi dengan persentase 52,3% dan terletak pada interval 
skor 19-24 dengan nilai rata-rata 21,75. 
Kemudian diperoleh juga hasil rata-rata 19,43 dan standar deviasi 2,43 
dengan nilai terendah 14 dan nilai tertinggi 26 (lampiran 1) terkait dengan 
tersedianya sarana dan prasarana sebagai kegiatan perkuliahan. Berdasarkan data 
yang diperoleh pada tabel 4.5 dan gambar 4.2 di atas, dengan memperhatikan 44 
orang sampel dapat diketahui bahwa tersesdianya sarana dan prasarana dalam 
kategori tinggi dengan persentase 68,2% dan terletak pada interval skor 19-24 dengan  
nilai rata-rata 19,43. Sehingga dapat dikatakan fasilitas dan kesediaan sarana dan 
prasarana pada Jurusan Pendidikan Fisika pada angkatan 2010, semua dalam kategori 
tinggi. 
b. Mutu layanan program 
Mutu pelayanan adalah pencapaian standar harapan pelanggan untuk 
memenuhi hal yang berkaitan dengan keinginan mereka. Pelanggan dalam hal ini 
adalah mahasiswa terhadap layanan perguruan tinggi. Ukuran keberhasilan 
penyelenggaraan pelayanan di tentukan oleh tingkat kepuasan penerima pelayanan. 
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Kepuasan penerima pelayanan dicapai apabila penerima pelayanan memperoleh 
pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan.  
Dengan demikin pelayanan mutu pendidikan yang dimaksud oleh penulis 
ialah mutu pelayana yang ada pada Jurusan Pendidikan Fisika, mulai dari pelayanan 
staf jurusan, tenaga laboratorium dan pelayanan ketua jurusan, serta pelayana dosen-
dosen dalam kegiatan akademik. 
Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan 
bahwa dari 44 orang alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh hasil 
rata-rata 21,54 dan stardar deviasi 4,07 dengan nilai terendah 11 dan nilai tertinggi 26 
(lampiran 1) terkait dengan suasana peyananan akademik Jurusan Pendidikan Fisika. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 dan gambar 4.3 di atas, dengan 
memperhatikan 44 orang sampel dapat diketahui bahwa keadaan falitasas sarana dan 
prasarana dalam kategori tinggi dengan persentase 61,3% dan terletak pada interval 
skor 22-28 dengan nilai rata-rata 21,54. 
Kemudian diperoleh juga hasil rata-rata 21,00 dan standar deviasi 3,90 
dengan nilai terendah 12 dan nilai tertinggi 26 (lampiran 1) terkait dengan 
tersedianya sarana dan prasarana sebagai kegiatan perkuliahan. Berdasarkan data 
yang diperoleh pada tabel 4.7 dan gambar 4.4 di atas, dengan memperhatikan 44 
orang sampel dapat diketahui bahwa kualitas pelayanan jurusanan pendidikan Fisika 
dalam kategori tinggi dengan persentase 68,2% dan terletak pada interval skor 19-24 
memilki nilai rata-rata 21,00. Sehingga dapat dikatakan suasana pelayanan dan 
kualitas pelayanan pada Jurusan Pendidikan Fisika pada angkatan 2010, semua dalam 
kategori tinggi. 
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c. Sumber Daya Munusia 
Dosen adalah salah satu komponen yang esensial di Perguruan Tinggi 
keberadaan dosen menjadi sangat penting terkait dengan peran, tugas, tanggung 
jawab untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Untuk menuju tujuan 
pendidikan nasional tersebut diperlukan Dosen yang Profesional, hal tersebut sesuai 
dengan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.13 
Sumber daya manusia (SDM) dalam penelitian ini adalah dosen mempunyai 
peran penting dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga 
terwujudnya tujuan pendidikan,  dosen yang tidak hanya memberikan kewajibannya 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa, tetapi diharapkan mampu 
memberikan motivasi maupun pembelajaran nilai-nilai kehidupan yang dapat 
bermanfaat bagi mahasiswa baik di masa sekarang maupun masa mendatang. 
Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan 
bahwa dari 44 orang alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh hasil 
rata-rata 33,38 dan standar deviasi 6,11 dengan nilai terendah 17 dan nilai tertinggi 43 
(lampiran 1) terkait dengan sumber daya manusia pada Jurusan Pendidikan Fisika. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.8 dan gambar 4.5 di atas, dengan 
memperhatikan 44 orang sampel dapat diketahui bahwa sumberdaya manusia dalam 
kategori tinggi dengan persentase 61,4% dan terletak pada interval skor 29-37 dengan 
nilai rata-rata 33,38. 
d. Kurikulum pembelajaran 
Kurikulum merupakan salah satu masukan instrumental dalam proses 
pembelajaran di sebuah institusi pendidikan atau pendidikan tinggi. Kurikulum yang 
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baik merupakan salah satu prasarat dihasilkannya keluaran (lulusan) yang kompeten 
dan kompetitif.14 Sesuai dengan Kepmendiknas RI Nomor 232/U/2000 tentang 
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa, telah ditetapkan bahwa untuk menyelesaikan studi pada program Sarjana 
(S1), mahasiswa harus mengikuti kegiatan perkuliahan yang mencakup 2 kelompok 
kurikulum, yaitu (1) Kurikulum inti dan (2) Kurikulum institusional.15 
Kurikulum dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban 
publik dari sebuah institusi pendidikan khususnya Program Sarjana Strata Satu (S1) 
Pendidikan Fisika, di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pada bagian ini, untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan dan keterampilan alumni Jurusan Pendidikan 
Fisika pada angkatan 2010, terhadap kurikulum yang di terapkan. Analisis data 
dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa dari 44 orang 
alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh hasil rata-rata 19,34 dan 
standar deviasi 3,49 dengan nilai terendah 11 dan nilai tertinggi 27 (lampiran 1) 
terkait dengan pengetahuan yang dimiliki terhadap kurikulum yang telah terapkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.9 dan gambar 4.6 di atas, dengan 
memperhatikan 44 orang sampel dapat diketahui bahwa pengetahuan yang dimiliki 
alumni Jurusan Pendidikan Fisika dalam kategori tinggi dengan persentase 75% dan 
terletak pada interval skor 19-24 dengan nilai rata-rata 19,34. 
Kemudian diperoleh juga hasil rata-rata 19,81 dan standar deviasi 4,08 dengan 
nilai terendah  9 dan nilai tertinggi 24 (lampiran 1) terkait dengan tersedianya sarana 
dan prasarana sebagai kegiatan perkuliahan. Berdasarkan data yang diperoleh pada 
                                                          
14Direktorat Pembelajaran. Penduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi. (Jakarta: 
Direktorat Jendral pembelajrana dan kemahasiswaan, 2016). h. 8-10. 
15Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusun-
an Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. 
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tabel 4.10 dan gambar 4.7 di atas, dengan memperhatikan 44 orang sampel dapat 
diketahui bahwa keterampilan yang di miliki alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
terhadap kurikulum yang di terapkan pada angakatan 2010, dalam kategori tinggi 
dengan persentase 61,4% dan terletak pada interval skor 19-24 dengan nilai rata-rata 
19,81. Jadi dapat dikatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan yangn dimiliki 
alumni Jurusan Pendidikan Fisika terhadap kurikulum yang di terapkan  pada 
angkatan 2010, semua dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi dan persentase di peroleh data  input alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010, yang paling tinggi hasil persentase yaitu 
terdapat pada pengetahuan yang dimilki oleh alumni terhadap kurikulum yanag di 
terapakan pada Jurusan Pendidikan Fisika dengan persetase 75% dan terdapat nilai 
rata-rata 19,34, kemudian yang kategori paling rendah hasil persentase keseluruhan 
terdapat pada  ketersediaanya sarana dan prasarana pada Jurusan Pendidikan Fisika 
dengan persentase sebesar 52,3% dan terdapat pula nilai rata-rata sebesar 21,75. 
2. Rekomendasi dikemukan oleh para alumni untuk kemajuan Progran 
Studi Pendidikan Fisika  
Pada bagian ini diuraikan pembahasan hasil dari rekomendasi alumni dalam 
kemajuan suatu program studi Pendidikan Fisika di masa mendatang. Adapun 
rincianya ialah sebagai berikut: 
a. Pengembangan  institusi (pengembangan program studi) 
Dari hasil analisi, maka diperoleh  bentuk saran alumni pada pengembangan 
Jurusan Pendidikan Fisika. Alumni  menyarankan antara lain: agar dibenahi seluruh 
komponen dan  birokrasi, agar organisasi lebih diaktifkan di luar ataupun dalam 
kampus dan kompak dengan jurusan, saling mendukung dan tidak menjatuhkan, 
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memperbanyak pelatihan untuk meningkatkan kualitas mahasiswa, dan lebih kreatif 
dan inspiratif dalam membuat program kerja. 
b. Pengembangan infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, dan perpustakaan). 
Berdasarkan analisis diatas, ada beberapa poin penting untuk menyimpulkan 
terkait dengan pengembangan infrastruktur. Ditinjau dari kelengkapan dan 
tersedianya ruangan perkuliahan yang terdapat beberapa sarana yaitu papan tulis, 
kursi, meja dosen dan ditambah LCD (liqud crystal display) sebagai media 
pembelajaran serta AC sebagai pendidingin ruangan sehingga terjadialah kegiatan 
pembelajaran yang kondusif. Kemudian laboratorium adanya penambahan alat dan 
bahan, sehingga dapat meningkatkan kualitas kegiatan perkuliahan. Selain itu juga, 
tersedianya ruangan perpustakaan yang kurang memadai, ini dilihat dari kurangnnya 
jumlah buku yang terdapat di perpustakaan Jurusan Pendidikan Fisika. Selain itu, 
perlu ditingkatkan fasisiltas wifi menyarankan agar adanya pengadaan sarana wifi 
diruangan perkuliahan, sehingga mahasiswa dapat mencari literature seputaran mata 
kuliah yang di ajarkan oleh dosen yang merampung mata kuliah tersebut.  
c. Pengembangan Mutu lanyan program 
Berdasarkan analisis diatas, alumni Jurusan Pendidikan Fisika yang 
menginginkan agar staf jurusan ditambah dalam kelancaran aktivitas pelayanan 
tersebut pelayanan akademik. 
d. Pengembangan sumber daya manusia (tenaga pendidik) 
Dari hasil analisi, ada beberapa poin yang menjadi kesimpulan penulis 
terhadap saran-saran alumni terkair dengan dosen: Pertama tenaga pendidik atau 
dosen juga mendapat sorotan dari responden terkait dengan adanya dosen yang 
terkesan kurang mapan dari strategi pengalaman pengajar yang hanya menguasai 
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teori tetapi kurang dalam penguasaan aplikasi tersebut. Ke-dua keluhan juga terlihat 
pada fenomana dosen yang mengajar pada Jurusan Pendidikan Fisika masih kurung, 
ini di tinjau dari beberapa tenga pendidik  yang di pakai yaitu dosen-dosen luar biasa 
artinya tenaga pendidik yang bukan dari UIN, kebanyakan dosen dari Universitas lain 
yang mengajar di Jurusan Pendidikan Fisika di angkatan 2010. Ke-tiga, ada yang 
mengeluh tidak disiplin terhadap waktu sehingga responden manyarankan ketepatan 
waktu sebagai tututan yang harus dipenuhi oleh dosen-dosen tersebut. 
e. Pengembangan kurikulum 
Penjabaran diatas merupakan bentuk saran alumni mengenai pengembangan 
kurikulum Jurusan Pendidikan Fisika menyatakan, ada beberapa bentuk saran 
diantaranya: adanya penambahan SKS agama islam seperti ilmu tajwi,dan 
penambahan SKS pada mata kuliah Fisika seperti mekanika, Fisika matematika, 
mekanika klasik dan elektronika. Disisi lain alumni menyarankan agar dikurangi 
SKSnya, supaya tidak menjadi beban mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 
f. Pengembangan kemahasiswaan. 
Untuk menambah kemampuan mahasiswa disaat mengikuti kegiatan 
perkuliahan di perguruan tinggi, sebagai mana di ungakapkan oleh alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika, menginginkan agar mahasiswa mempelajari yang berkaitan 
dengan percobaaan atau yang akan di praktek di laboratorium, hal ini untuk 
meningkatkan ninat dan kerampilan dalam praktikum, dengan begitu dapat di jadikan 
sebagai modal ketika merealisasikan kesisiswa, ketika terjun dalam lingkungan 
pendidika. Selain itu, alumi mengungkapkan, dalam pengembagan kemahasiswaan 
perluh adanya kegiatan yang diluar akademik dalam mengasa kemampuan mahasiswa 
jurusan pendidikan siswa dengan kemampuan berorganisasi, sebab di dalam 
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organisasi ini akan mampu mengembangkan potensi pribadi bagi mahasiswa dan 
menambah pengalaman guna menunjang ilmu pengetahuan yang diterimanya. 
Menelusuri penenelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Harto Nusroso, 
dkk dan Rasiman dkk, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki objek 
kajian persis serupa dengan penelitian ini, hanya saja penelitian terdahulu untuk 
menguatkan arah penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut:  
1. Bentuk dari gambaran pemetaan input alumni ialah: (1) sarana dan prasarana 
yang meliputi; fasilitas, dan ketersediaan sarana dan prasarana sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan berada dalam kategori tinggi. (2) mutu layanan 
program meliputi; suasana, dan kualitas pelayanan akdemik pada jurusan 
berada dalam kategori tinggi. (3) sumber daya manusia (SDM) atau tenaga 
pendidik pada Jurusan berada dalam kategori tinggi. Dan (4) kurikulum 
pembelajaran yang meliputi: pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh 
alumni berada dalam kategori tinggi. 
2. Rekomendasi dari alumni terhadap input alumni adalah: (a) pengembangan 
program studi, (b) pengembangan infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, dan 
perpustakaan), (c) mutu layanan program (d) sumber daya manusia, (e) 
pengembangan kurikulum, dan (f) pengembangan kemahasiswaan. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini dari sisi teoretis menekankan tentang pengembangan prodi 
dengan pemusatan pada alumni jurusan pendidikan fisika angakatan 2010. Berangkat 
dari hasil temuan penelitian ini, maka beberapa implikasi dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
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1. Adanya penelitian jejak alumni (tracer study) diharapkan dapat memperkaya 
data institut terhadap alumni yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
perbaikan sarana dan prasaran, mutu pelayan, sumber daya dan kurikulum 
pembelajaran yang terdapat Jurusan Pendidikan tepatnya di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam menunjang kegiatan perkuliahan 
dan aktifitas lainya.  
2. Pembentukan wadah himpunan alumni Program Strata satu (S1) Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Alauddin 
Makassar merupakan satu hal yang sangat diharapkan sehingga bisa 
mendapatkan kontribusi usulan dan saran. 
3. Bagi Jurusan Pendidikan Fisika keberadaan alumni tentunya menjadi salah satu 
tolak ukur keberhasilan dalam menjamin mutu jurusan di mata masyarakat. 
Oleh karena itu, diharapkan keberadaan alumni hendaknya ditampung dan bisa 
diberdayakan secara optimal sehingga bisa memberikan kontribusi yang besar 
bagi kemajuan Jurusan, tidak hanya dalam bentuk materi melainkan juga dalam 
bentuk pemikiran. 
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LAMPIRAN I 
LAMPIRAN ANALISIS DESKROPTIF DANGAN MENGGUNAKAN SPSS 
No 1: Sarana dan prasarana  
Statistics 
VAR00001 
N 
Valid 44 
Missing 0 
Mean 21,7500 
Median 24,0000 
Mode 26,00 
Std. Deviation 4,99360 
Variance 24,936 
Range 19,00 
Minimum 10,00 
Maximum 29,00 
Sum 957,00 
No 3 Suasana Mutu pelayanan akademik 
Statistics 
VAR00003 
N 
Valid 44 
Missing 0 
Mean 21,5455 
Median 22,0000 
Mode 22,00 
Std. Deviation 4,07747 
Variance 16,626 
Range 20,00 
Minimum 11,00 
Maximum 31,00 
Sum 948,00 
 
 
No 2: ktersediaan Sarana dan prasarana 
Statistics 
VAR00002 
N 
Valid 44 
Missing 0 
Mean 19,4318 
Median 19,0000 
Mode 19,00 
Std. Deviation 2,43423 
Variance 5,925 
Range 12,00 
Minimum 14,00 
Maximum 26,00 
Sum 855,00 
No 4 Kualitas pelayanan 
Statistics 
VAR00004 
N 
Valid 44 
Missing 0 
Mean 21,0000 
Median 22,0000 
Mode 21,00 
Std. Deviation 3,90587 
Variance 15,256 
Range 14,00 
Minimum 12,00 
Maximum 26,00 
Sum 924,00 
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No 5 SDM 
Statistics 
VAR00005 
N 
Valid 44 
Missing 0 
Mean 33,3864 
Median 35,5000 
Mode 37,00 
Std. Deviation 6,11980 
Variance 37,452 
Range 26,00 
Minimum 17,00 
Maximum 43,00 
Sum 1469,00 
 
No 7 keterampilan yang di miliki. 
Statistics 
VAR00007 
N 
Valid 44 
Missing 0 
Mean 19,181 
Median - 
Mode - 
Std. Deviation 4,08783 
Variance - 
Range - 
Minimum 9,00 
Maximum 24,00 
Sum - 
 
No 6  Pengetahuan yang di miliki. 
Statistics 
VAR00006 
N 
Valid 44 
Missing 0 
Mean 19,3409 
Median 20,0000 
Mode 21,00 
Std. Deviation 3,49047 
Variance 12,183 
Range 16,00 
Minimum 11,00 
Maximum 27,00 
Sum 851,00 
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Lampiran II 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
ANGKET KEAKTIFAN SISWA 
 
 
Validator :  1. Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si.  
2. Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd. 
 
NO ASPEK PENILAIAN 
Skor validator Rata-
rata Relevansi Ket. 
Val.1 Val.2  
I 
Aspek Petunjuk : 
a. Pedoman angket dinyatakan dengan 
jelas 
b. Indikator dinyatakan dengan jelas 
c. Indikator relevan dengan tujuan 
yang dicantumkan dalam penelitian 
 
3 
 
3 
4 
 
3 
 
3 
3 
         
3,0 
 
3,0 
3,5 
 
V 
 
V 
V 
 
D 
 
D 
D 
II 
Materi Instrumen : 
a. Sesuai dengan tujuan instrument 
b. Pernyataan sesuai dengan indikator 
c. Batasan pernyataan dirumuskan 
dengan jelas 
 
4 
4 
3 
 
3 
3 
3 
         
3,5 
3,5 
3,0 
              
V 
V 
V 
        
D 
D 
D 
III 
Konstruksi : 
a. Petunjuk pengerjaan dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
c. Rumusan pernyataan menggunakan 
kalimat atau perintah yang jelas 
      
4 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
         
3,5 
 
3,5 
 
3,0 
 
              
V 
 
V 
 
V 
          
D 
 
D 
 
D 
IV 
Bahasa : 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
b. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
c. Menggunakan tulisan, ejaan dan 
tanda baca sesuai dengan EYD 
d. Menggunakan istilah-istilah secara 
tepat dan mudah dipahami 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3,5 
 
 
3,0 
 
3,0 
 
3,5 
 
V 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
D 
 
 
D 
 
D 
 
D 
Total skor 45 40 42,5 
Rata-rata skor 3,46 3,07 3,27 
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Keterangan Relevansi: 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
sangat valid atau D. 
 
Perhitungan reliabilitas 
 
Validator 
Jumlah Skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
Penilaian 
1 45 3,46 
2 40 3,07 
 
R = %941%100 








BA
BA
atau R = 0,94 (Sangat Reliabel) 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel. 
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Tracer Study 
Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Nama                         : Jenis Kelamin      :  
Tempat/Tanggal lahir  : No. Telepon/HP  : 
Alamat Sekarang        : E-mail                 : 
Tahun Masuk             : Tahun lulus         : 
Nim                           : 
 
Petunjuk pengisian : 
- Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang tersedia sesuai dengan pernyataan  
- Tulislah/isilah pada salah satu jawaban yang tersedia yang paling sesuai menurut saudara 
(…) titik-titik pada kuesioner berikut menurut pendapat saudara/i.  
- Setiap pernyataan memiliki beberapa alternatif pilihan, seperti; (SS) sangat sesuai, (S) 
sesuai, (KS) kurang sesuai, (TS) tidak sesuai, dll. 
- Semua pernyataan yang ada harap diisi, jangan ada yang terlewatkan 
- Terima kasih atas waktu dan kerjasamanya. 
1. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana yang ada di prodi pendidikan fisika sudah 
menunjang kegiatan perkuliahan? Dengan memilih pernyataan di bawah ini. 1. Buruk, 2. Cukup 
Baik, 3. Baik, 4. Sangat baik. 
No Keterangan 1 2 3  4 
1 Fasilitas laboratorium/Jurusan Pendidikan Fisika         
2 Fasilitasprakteklapangan         
3 Fasilitas Kuliah         
4 Fasilitas Perpustakaan         
5 Fasilitas  IT/internet         
6 Fasilitas  Pelayanan Kesehatan         
7 Fasilitas Bimbingan dan Konseling         
LAMPIRAN III 
INSTRUMEN (ANGKET) 
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2. Berikan penilaian anda terkait sarana dan prasarana prodi pendidikan fisika, 1. Tidak sesuai  2. 
Kurang sesuai   3. Cukup sesuai 4. Sangat sesuai 
NO Pernyataan 1 2 3 4 
1 Ruang kuliah tertata dengan bersih.        
2 Sarana pembelajaran yang tersedia di ruang kuliah        
3 
Ruang ketua jurusan dan sekertas jurusan pendidikan fisika 
tertata dengan bersih dan rapih. 
   
 
4 Laboratorium tertata dengan bersi.     
5 Laboratorium relevan dengan kebutuhan keilmuan bagi 
mahasiswa . 
      
 
6 Kelengkapan alat dan bahan praktikum     
 
7 Kelengkapan sarana dan prasaran (kursi, meja, papan tulis, 
LCD dan pendingi ruangan/AC atau kipas angin) 
   
 
3. Berikanlah pendapat Anda,Apakah suasana dan pelaksanaan kegiatan akademik telah sesuai 
dengan harapan Anda, dengan memilih jawaban dari pernyataan yang sesuai.1. Tidak sesuai, 2. 
Kurang Sesuai, 3. Cukup Sesuai, 4. Sangat Sesuai 
NO Pernyataan 1 2 3 4 
1 
Suasana dan pelaksanaan kegiatan akademik telah sesuai 
dengan harapan 
    
2 
Dalam pelaksanaan kegiatan akademik di Prodi, inisiatif 
(prakarsa) mahasiswa distimulasi 
        
3 
Dalam pelaksanaan kegiatan akademik di Prodi, inisiatif 
(prakarsa) mahasiswa dihargai 
        
4 Minat penelitian mahasiswa difasilitasi oleh Prodi         
5 
Kegiatan penelitian didalam Prodi ditunjang oleh sarana-
prasarana daya penelitian yang memadai 
        
6 
Tenaga akademik/staf Pengajar mudah ditemui untuk 
membahas masalah-masalah mata kuliah 
        
7 Prodi memfasilitasi hubungan mahasiswa dengan alumni         
8 Prodi memfasilitasi hubungan mahasiswa dengan dunia kerja.         
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4. Berikanlah pendapat Anda mengenai kualitas pelayanan Prodi dengan memilih jawaban dari 
pernyataan yang sesuai1. Tidak Baik, 2. Kurang Baik, 3. Cukup Baik, 4. Sangat Baik 
NO Pernyataan 1 2 3 4 
1 Pelayanan ketua prodi pendidikan fisika         
2 
Pelayanan staf di Prodi (pendaftaran, keuangan, 
administrasi akademik dll) 
        
3 
Pelaksanaan kegiatan akademik {tepat, waktu, sarana 
penunjang, (keteraturan) dll} 
        
4 Pelayanan kepala laboratorium dalam kegiatan praktikum     
5 Bimbingan oleh penasehat akademik         
6 Bimbingan skripsi/tugas akhir         
7 Pelayanan dalam memperoleh beasiswa 
    
 
5. Berikan penilaian Anda mengenai pernyataan di bawah ini: 1. Tidak sesuai 2. Cukup sesuai 3. 
Sesuai 4. Sangat sesuai. 
NO. Pernyataan 1 2 3 4 
1 
Rencana kegiatan pembelajaran (kurikulum) disusun dengan 
baik. 
    
2 
Dosen mengawali perkuliahan dengan menyampaikan kontrak 
perkuliahan 
        
3 Dosen menyampaikan cara penilaian mata kuliah         
4 
Dosen menyampaikan tujuan disetiap awal pertemuan 
perkuliahan 
        
5 
Jumlah jam untuk setiap pertemuan sudah sesuai dengan 
ketentuan  
        
6 
Materi perkuliahan disampaikan dengan memanfaatkan (jurnal, 
artikel, dll…) 
        
7 Dosen memberikan tugas sesuai dengan materi perkuliahan     
8 
Hasil penugasan yang telah dikumpulkan, dikembalikan, 
dikoreksi dan diberi nilai 
        
9 
Proses perkuliahan  harus sesuai dengan kontrak perkuliahan 
yang telah disepakati antara dosen dan mahasiswa. 
        
10 Dosen memadai sesuai dengan keahliannya     
11 
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode yang 
memberi memotivasi 
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6. Berikanlah pendapat Anda, seberapa jauh kemampuan/penetahuan (kurikulum) program studi 
membantu/menunjang pencapaian tujuan jurusan pendidikan fisika, dengan memilih jawaban 
dari pernyataan! 1. Tidak Baik, 2. Kurang Baik, 3. Cukup Baik, 4. Sangat Baik. 
NO Pernyataan 1 2 3 4 
1 Menguasai pengetahuan ilmu pendidikan dan pengetahuan.         
2 
Meningkatkan pengetahuan tentang sistem pendidikan, 
administrasi dan evaluasi pendidikan 
        
3 Pengetahuan di bidang atau disiplin Ilmu fisika     
4 
Meningkatkan kemampuan profesional dalam bidang 
pendidikan fisika 
        
5 
Meningkatkan kemampuan mengembangkan teori dan 
mengunakan untuk masalah praktek fisika 
        
6 Mampu menguasai tentang strategi mengajar fisika.         
7 
Mampu menguasai pengetahuan tentang materi fisika 
dengan pengtahuan dasar MIPA 
        
7. Pada tingkat manakah keterampilan yang miliki  selama kuliah pada prodi pendidikan fisika 
UIN? 1. Tidak Baik, 2. Kurang Baik, 3. Cukup Baik, 4. Sangat Baik. 
NO. Pernyataan 1 2 3 4 
1 
Trampil di bidang atau disiplin ilmu pendidikan fisika         
2 Teknologi Informasi         
3 Kreativitas         
4 Manajemen waktu dengan baik         
5 Merencanakan, dan melaksanakan penelitian serta 
pengembangan ilmu 
        
6 Kemampuan analisis ilmu pendidikan fisika.         
7 Kemampuan berkomunikasi         
8. Menurut Anda bekal tambahan apa yang diperlukan bagi lulusan Jurusan Pendidikan Fisika UIN 
untuk mendukung pekerjaan  (soft skills): 
.........................................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................... 
9. Saran untuk Jurusan Pendidikan Fisika 
a. Pengembangan program Studi 
.....................................................................................................................................................
..................................................................................................................................................... 
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b. Pengembangan infra struktur (Laboratorium, ruang kuliah, perpustakaan) 
...................................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................... 
c. Mutu layanan program 
...................................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................... 
d. Sumber daya manusia (SDM) 
...................................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................... 
e. Pengembangan kurikulum (mata kuliah, beban SKS) 
...................................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................... 
f. Pengembangan  kemahasiswaan 
...................................................................................................................................................................
..................................................................................................................................................... 
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 
“Pemetaan Input Alumni dalam Pengembangan Prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 2010” 
VARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI NO. SOAL 
Pengembangan 
Prodi Pendidikan 
Fisika UIN 
Alauddin 
Makassar 
Angkatan 2010 
Sarana dan 
Prasarana 
Penggunaan Sarana dan Prasarana 1 
Kelengkapan dan Ketersediaan 
Sarana dan Prasarana  
2 
Mutu layanan 
Program 
Suasana Pelayanan Staf Administrasi 
Jurusan 
3 
Kualitas Pelayanan staf dan Dosen 
(Jurusan) 
4  
Sumber Daya 
Manusia  
Pelaksanaan Proses Perkuliahan oleh 
Dosen serta Penilaian Dosen 
5 
Kurikulum dan 
Metode 
Pembelajaran 
Tingkat pengetahuan dan 
keterampilan mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2010 
6 dan 7 
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DAFTAR SAMPEL 
PEMETAAN ALUMNI ANGKATAN 2010 
NO NAMA  TTL NIM 
JK TAHUN 
EMAIL NO HP ALAMAT  
L P Msk Lls/bln 
1 Hasbullah  Malino. 30 Desember 1991 204041100 L   2010 2014/09 
hasbullah_alfarid@
yahoo.com 
O82348370159 
Kamp. Wernit 
Papua barat 
2 Albi Rahmat 0 204041100 L   2010 2016/09 
albirahmat@yahoo.
com 
O85395981329 Jln. Pacarukang 
3 Mukminati 
Sungguminasa, 19 Sept. 
1992 
20404110062   P 2010 2014/09 
Mukminatimattaya
ng@yahoo.co.id 
O82347898864 
Jln. Malino, 
NO.168 
4 Ririnsyah Terang, 25 April 1991 20404110082   P 2010 2014/09 
Ririnsyah010@mai
l.com 
O85397800181 
Bekasi Timur, 
Jakrta 
5 Halkim Polman, 10 Januari 1992 20404110031 L   2010 2014/12 
Halkimjadit@gmail
.com 
O82348227615 Jl. Bonto Cani 
6 Sri Juraidah Sarita, 31 Desember 1991 20404110093   P 2010 2014/09 
srijuraidah@yaho
o.com 
O85241212601 
Jln. Alauddin 
Makassar 
7 Masrin Nontotera, 15 febuari 1990 204041100 L   2010 2015/09 - O85211579621 Antang 
8 Ambo tahang Belawa Wajo, 29 Okt 1990 204041100 L   2010 2014/12 - O81345664147 
Anabanua, Kab 
Wajo 
9 Zulkifli Ramli U. Pandang, 21 Mei 1992 204041100 L   2010 2014/09 
Zulkifliramli53@ya
hoo.com 
O8218774427 
BTN Minasa Upa 
Blok A10 
10 Alrianti 
Sungguminasa, 12 mei 
1992 
204041100   P 2010 2015/09 - O85244355397 Gentungan 
11 Ihsan Lisu, 29 Juli 1991 20404110041 L   2010 2014/12 
Ihsan.fis010@gmai
l.com 
O85324038364 BTP Blok L  3 
12 Windi Anggriani Jia, 8 Juni 1992 204041100   P 2010 2014/09 
windy_fis010@yah
oo.com 
O85338255979 
Sape Jia Kab 
Bima 
13 Trimawaningsi O'o, 29 Desember 1993 204041100   P 2010 2014/09 
trmawaningsi@yah
oo.com 
O85338924901 Kompi A Bima 
14 Sumarni Bima, 17 Juli 1993 204041100   P 2010 2014/09 
Sumarni_010@yah
oo.com 
O85238507710 lambu, kab Bima 
15 Rosni Hasnim Tarian, 10 September 1992 204041100   P 2010 2014/09  - O82343916324   
16 Al'Anida Taha Ralla, 29 Juli 1992 20404110008   P 2010 2014/09  -     
17 Pertiwi 
Jeneponto, 20 Oktober 
1992 
204041100   P 2010 2014/09 
tiwipannu@gmail.c
om 
O82291925775 Sungguminasa 
84 
 
 
 
18 
Siti Nurzakiyah 
Said 
Kendari, 12 April 1992 204041100   P 2010 2014/09 
sitinurzaskiyahsaid
@gmail.com 
O85255893804 Yogyakarta 
19 Ike Julianti 
Sungguminasa, 24 Juli 
1992 
20404110092   P 2010 2014/09       
20 Ramlah 
Buludoang, 28 Februari 
1992 
20404110076   P 2010 2014/09 
Hasnyphysic@ya
hoo.com  
O85242525836   
21 Rubiati Wera, 22 Mei 1991 204041100   P 2010 2014/09  -     
22 Putry Wahyuni Dompu, 30 Ojtober 1992 20404110074   P 2010 2014/09  - O85237133964   
23 Kartini Rahim Polmas, 15 Mei 1992 20404110047   P 2010 2014/09  -     
24 Megawati Renda, 17 Agustus 1992 20404110055   P 2010 2014/09  - O85239737390 renda, Kab Bima 
25 Nur Rahmah Bolo, 09 Desember 1992 20404110066   P 2010 2014/09  - O85338235647 Bandung 
26 
Hikma 
Handayani 
Lakadaung, 7 Juli 1992 20404110036   P 2010 2014/09  -   Wajo 
27 Budiman Bone, 05 April 1991 20404110021 L   2010 2014/09  -     
28 Zuldin Fitrianto Masohi, 25 Maret 1993 20404110105 L   2010 2014/09 
rhyantd.wordpres
s@gmail  
  pinrang   
29 Irfanji Bone, 01 September 1991 204041100 L   2010 2014/04 
Spd_irfanji@yahoo
.co.id 
O85394115496 
Samarinda 
Seberang 
30 
AndiAsharulla
h 
Balle, 18 November 
1991 
20404110014 L   2014 2014/09 
Andiasharullah@ya
hoo.co.id O8114626487 Jln Batua Raya 
31 Rasdiana Riang Enrekang, 3 Januari 1992 20404110077   P 2010 2014/09 
kiraridhyan@gmail.
com 
O85394294353 
BTN Kodam VII 
WRT Sudiang 
32 Junaidi Abdullah Maumere, 21 Juli 1992 20404110046 L   2010 2016/12 
Nedydynytry@mail
.com 
O82236772261 
Jln Skarda M 
No:12 
33 
Muh. Nawir 
Nasir 
Baraka, 10 Oktober 1991 20404110060 L   2010 2014/09 
muhnawirnasir@g
mail.con 
O85259229679 
Baraka, 
Endrekang 
34 
Safaruddin 
Usman 
kalimbua/ 02 Januari 
1993 
204041100 L   2010 2014/09  - O85240504087 
Jl. Dato 
Ripanggentunga 
35  Afdalia 
Majene/14 Mei 1992 
20404110003   P 2010 2014/09 
z.afdalia@gmail.c
om 
O8524159175
3 
Jl. Delima No. 5 
Pg, pinrang  
36 Adnan Sahar 
Merauke/03 Juni 1992 
20404110004 L   2010 2015/09 
adnansahar692@g
mail.com 
O85342906045 
Jl. Pmb salor, 
Merauke-Papua 
37 
Alfiah 
Indriastuti 
BULUKUMBA,12-08-
1992 
204041100   P 2010 2014/09 
alfiahindriastuti@g
mai.com 
O82291159909 jl.faisal 14 blok 
c/53 
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38 
Muh. Amran 
Shidik 
AMBEUNA, 13 Mei 
1992 
20404110057 L   2010 2014/09 
amranshidik@gmai
l.com 
O85240640028 
Jln Manuruki 13, 
Makassar 
39 Mirnawati 
Barru, 16 Oktober 1991 
2040411005
6 
  P 2010 2014/09 
mirnawati_fis@yah
oo.com 
O85240870335 Barru 
40 Sumardi 
Pallaboreng, 22 Februari 
1990 
204041100 L   2010 2014/09 
sumardi22abhox
@gmail.com  
O8529807938
2 
Jl. Basuki RHt 
KM8 Kt sorong 
41 Ririn  Sunardi Sengkang, 03 April 1992 20404110080 L   2010 2016/12 
Ririnsuanardifisika
@gmail.com 
O85242622172 
Jln. Pampang 04 
No 02 
42 Azmar Sinjai, 13 Juni 1992 20404110019 L   2010 2014/12 
Azmar.25@gmail.c
om 
O85256095313 Jln, Malino 
43 Sumitro Jaya Selayar, 1 Agustus 1991 20404110097 L   2010 2017/04 
Mickochan80@gm
ail.com 
O85240260050 
BTN Nusa 
Tamarunang, 
Gowa 
44 Farhan Rahman Solor Timur, 3 Juli 1990 20404110029 L   2010 2016/12 
Tarsarhafa@gmail.
com 
O82193460969 Smamata 
45                     
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Data Rekapitulasi Angket Input Alumni Jurusan Pendidika Fisika Angakatan 2010 
No  Nama Alumni 
No 1 No 2 No 3  No 4 No 5 No 6 No 7 
Jml Kategori Jml Kategori Jml Kategori Jml Kategori Jml Kategori Jml Kategori Jml Kategori 
1 Hasbullah  17 Rendah 15 rendah  22 Tinggi 26 S Tinggi  35 Tinggi 15 rendah  17 Rendah 
2 Albi Rahmat 18 Rendah 17 rendah  18 Rendah 17 rendah 32 Tinggi 19 Tinggi 11 S Rendah 
3 Mukminati 17 Rendah 16 rendah  19 Rendah 21 Tinggi 26 sedang 20 Tinggi 19 Tinggi 
4 Ririnsyah 25 S Tinggi 19 Tinggi 22 Tinggi 24 Tinggi 39 Tinggi 15 rendah  17 Rendah 
5 Halkim 16 Rendah 17 rendah  20 Tinggi 22 Tinggi 36 Tinggi 19 Tinggi 9 S Rendah 
6 Sri Juraidah 27 S Tinggi 19 Tinggi 20 Tinggi 26 S Tinggi  32 Tinggi 21 Tinggi 19 Tinggi 
7 Masrin 18 Rendah 22 Tinggi 29 S Tinggi 22 Tinggi 37 Tinggi 19 Tinggi 19 Tinggi 
8 Ambo T 27 Tinggi 20 Tinggi 11 Rendah 14 rendah 18 Rendah 17 rendah  13 Rendah 
9 Zulkifli R 25 S Tinggi 20 Tinggi 21 Tinggi 22 Tinggi 36 Tinggi 20 Tinggi 21 Tinggi 
10 Alrianti 18 Rendah 21 Tinggi 17 Rendah 24 Tinggi 28 Rendah 21 Tinggi 20 Tinggi 
11 Ihsan 16 Rendah 19 Tinggi 20 Rendah 18 rendah 31 Tinggi 17 rendah  20 Tinggi 
12 Windi A 26 S Tinggi 21 Tinggi 25 Tinggi 22 Tinggi 41 S Tinggi 24 Tinggi 19 Tinggi 
13 Trimawaningsi 25 S Tinggi 20 Tinggi 24 Tinggi 24 Tinggi 43 S Tinggi 23 Tinggi 19 Tinggi 
14 Sumarni 17 Rendah 21 Tinggi 23 Tinggi 25 S Tinggi  28 Rendah 22 Tinggi 19 Tinggi 
15 Rosni H 18 Rendah 17 rendah  23 Tinggi 22 Tinggi 41 S Tinggi 14 rendah  19 Tinggi 
16 Al'Anida T 22 Rendah 17 rendah  23 Tinggi 26 S Tinggi  38 S Tinggi 14 rendah  21 Tinggi 
17 Pertiwi 29 Tinggi 19 Tinggi 23 Tinggi 21 Tinggi 28 Rendah 21 Tinggi 17 Rendah 
18 Siti Nurzakiyah  24 Tinggi 14 rendah  18 Rendah 21 Tinggi 36 Tinggi 12 S Rendah 16 Rendah 
19 Ike Julianti 26 Tinggi 19 Tinggi 24 Tinggi 23 Tinggi 35 Tinggi 20 Tinggi 21 Tinggi 
20 Ramlah 24 Tinggi 20 Tinggi 31 S Tinggi 23 Tinggi 26 Rendah 11 S Rendah 15 Rendah 
21 Rubiati 14 Rendah 20 Tinggi 29 S Tinggi 23 Tinggi 17 S rendah  21 Tinggi 19 Tinggi 
22 Putry Wahyuni 26 Tinggi 19 Tinggi 21 Rendah 23 Tinggi 39 Tinggi 18 rendah  23 Tinggi 
23 kartini Rahim 17 Rendah 19 Tinggi 22 Tinggi 14 rendah 25 Rendah 19 Tinggi 18 Rendah 
24 Megawati 27 S Tinggi 21 Tinggi 20 Rendah 23 Tinggi 39 Tinggi 27 Tinggi 20 Tinggi 
25 Nur Rahmah 16 Rendah 26 S Tinggi 17 Rendah 14 rendah 38 Tinggi 21 Tinggi 22 Tinggi 
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26 
Hikma 
Handayani 
26 Tinggi 19 Tinggi 12 Rendah 23 Tinggi 35 Tinggi 21 Tinggi 
18 Rendah 
27 Budiman 28 Tinggi 16 rendah  29 S Tinggi 26 S Tinggi  32 Tinggi 20 Tinggi 20 Tinggi 
28 Zuldin Fitrianto 17 Rendah 18 rendah  17 Rendah 13 rendah 23 Rendah 21 Tinggi 16 Rendah 
29 Ifanji 25 Tinggi 20 Tinggi 22 Tinggi 21 Tinggi 36 Tinggi 20 Tinggi 20 Tinggi 
30 AndiAsharullah 18 Rendah 21 Tinggi 22 Tinggi 26 S Tinggi  37 Tinggi 25 Tinggi 22 Tinggi 
31 Rasdiana Riang 18 Rendah 19 Tinggi 22 Tinggi 12 rendah 37 Tinggi 20 Tinggi 19 Tinggi 
32 Junaidi Abd 17 Rendah 18 rendah  23 Tinggi 22 Tinggi 40 S Tinggi 24 Tinggi 18 Rendah 
33 Muh. Nawir N 16 Rendah 20 Tinggi 12 S Rendah 22 Tinggi 30 Tinggi 22 Tinggi 21 Tinggi 
34 Safaruddin U 27 S Tinggi 20 Tinggi 22 Tinggi 21 Tinggi 40 S Tinggi 15 rendah  22 Tinggi 
35  Afdalia 27 S Tinggi 25 S Tinggi 22 Tinggi 21 Tinggi 37 Tinggi 21 Tinggi 21 Tinggi 
36 Adnan S 26 S Tinggi 20 Tinggi 23 Tinggi 21 Tinggi 33 Tinggi 18 Tinggi 18 Tinggi 
37 Alfiah I 27 S Tinggi 19 Tinggi 22 Tinggi 13 rendah 38 Tinggi 16 Tinggi 16 Rendah 
38 Muh. Amran  10 S Tinggi 18 Tinggi 22 Tinggi 21 Tinggi 26 Rendah 22 Tinggi 14 Sedang 
39 Mirnawati 26 S Tinggi 19 Tinggi 24 Tinggi 26 S Tinggi  36 Tinggi 24 Tinggi 21 Tinggi 
40 Sumardi 26 STinggi 26 S Tinggi 25 Tinggi 21 Tinggi 37 Tinggi 21 Tinggi 21 Tinggi 
41 Ririn  S 16 Rendah 17 rendah  22 Tinggi 21 Tinggi 31 Tinggi 18 rendah  15 Rendah 
42 Azmar 27 S Tinggi 21 Tinggi 23 Tinggi 20 Tinggi 25 Rendah 13 rendah  16 Rendah 
43 Sumitro Jaya 26 S Tinggi 21 Tinggi 20 Rendah 14 rendah 35 Tinggi 20 Tinggi 12 Rendah 
44 Farhan R 19 Rendah 20 Tinggi 22 Tinggi 20 Tinggi 37 Tinggi 20 Tinggi 0 S Rendah 
45   0   0   0   0   0   0   0   
  Jumlah  957 0 855 0 948 0 924 0 1469 0 851 0     
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 
1. Peneliti bertemu dengan responden 
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2. Bentuk respon balik alumni melalui surat elektronik (surel/e-
mail/medsos) 
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Pengembangan Prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2010. 
